EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN MARKET PLACE
ACTIVITY (MPA) DALAM MENIGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI

DI SMKN 1 CILIMUS KABUPATEN KUNINGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

C/REBO“

Oleh :

LIA FAHRUNNISA QIBTIYAH
NIM. 2014.17.01992

FAKULTAS TARBIYAH

INSTITUT AGAMA ISLAM
IAl BUNGA BANGSA CIREBON
TAHUN 2018



PERSETUJUAN

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MARKET
PLACE ACTIVITY (MPA) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI
DI SMKN 1 CILIMUS KABUPATEN KUNINGAN

Oleh :

LIA FAHRUNNISA Q

NIM. 2014.17.01992

Menyetujui,

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Dr. Asep Mulyana, M.Si Drs. Kaelani, M.Ag



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Market Place Activity (MPA) dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa di
SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan.” oleh Lia Fahrunnisa Qibtiyah NIM.
2014.17.01992, telah diajukan dalam Sidang Munagosah Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Bunga Bangsa
Cirebon pada tanggal

Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon.

Cirebon, Agustus 2018

Sidang Munagosah,

Ketua Sekretaris
Merangkap Anggota, Merangkap Anggota,
H. Oman Fathurohman, M.A Drs. Sulaiman, M.MPd
NIDN. 8886160017 NIDN. 2118096201
Penguji I, Penguji I,
Drs. Agus Prayitno, M.Pd.I Shulkhah, M.Pd.

NIDN. 2101087001 NIDN. 2110128101



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Tarbiyah

IAl Bunga Bangsa Cirebon
di

Cirebon

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan
skripsi dari Lia Fahrunnisa Qibtiyah Nomor Induk Mahasiswa 2014.17.01992,
berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Market Place Activity
(MPA) dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan.” Bahwa skripsi tersebut
sudah dapat diajukan kepada Dekan Tarbiyah untuk dimunagosahkan.

Wassalamu alaikumWarahmatullahi Wabarakatuh

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Dr. Asep Mulyana, M.Si Drs. Kaelani, M.Ag



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan berjudul “Efektivitas
Penerapan Model Pembelajaran Market Place Activity (MPA) dalam
meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 Cilimus Kabupaten
Kuningan.” beserta isinya adalah benar-benar karya sendiri, dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau mengutip yang tidak sesuai dengan etika keilmuan

yang berlaku dalam masyarakat akademik.

Atas pernyataan di atas, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun
yang dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila
dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan, atau ada

klaim terhadap keaslian karya saya ini.

Cirebon,  Agustus 2018

Yang membuat pernyataan,

LIA FAHRUNNISA Q
NIM. 2014.17.01992




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga dapat
menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul “ Efektivitas Model
Pembelajaran Market Place Activity (MPA) dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kabupaten
Kuningan”. Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam
rangka menyelesaikan studi Stara 1 untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan
pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon.

Selama penelitian dan penyusunan laporan penelitian dalam skripsi ini, penulis
tidak luput dari kendala. Kendala tersebut dapat diatasi penulis berkat adanya
bantuan , bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis

ingin menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya kepada:

1. Drs. H.A. Basuni, selaku ketua yayasan pendidikan Bunga Bangsa
Cirebon.

2. H. Oman fathurohman, M.A. selaku rektor Institut Agama Islam Bunga
Bangsa Cirebon yang memberikan kesempatan untuk dapat menuntut ilmu
di 1Al BBC.

3. Drs. Sulaiman, M.M.Pd. sebagai dekan fakultas tarbiyah yang telah
memberikan ijin dan kesempatan untuk mengadakan penelitian.

4. Dr. Asep Mulyana, M.Si dan Drs. Kaelani, M.Ag selaku dosen
pembimbing | dan dosen pembimbing Il yang telah meluangkan tenaga
dan waktu dalam membimbing penyusunan skripsi ini dengan sabar dan
penuh perhatian.

5. Bapak/lbu dosen IAl Bunga Bangsa Cirebon yang selama ini telah
mencurahkan waktu dan  fikiran dalam membimbing dan membina
penulis di bangku perkuliahan.

6. Kepala sekolah SMKN 1 Cilimus yang telah bersedia memberikan ijin dan

fasilitas selama pennyusunan melakukan penelitian.



7.

10.

11.
12.

Orang tua tercinta yang telah banyak memberikan doa dan dukungan
kepada penulis secara moril maupun materil hingga skripsi ini dapat
selesai.

Ilham Saputra dan keluarga yang telah senantiasa memberikan dukungan,
semangat dan motivasi sehingga penulis mampu berjuang untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Buat Nyai Mualimah, Melisah Aprilitasari, Qhotrur Rohmah yang telah
saling mendukung di hari-hari penyusunan skripsi ini.

Teman-teman Fakultas Tarbiyah khususnya Jurusan PAIl kelas C yang
sama-sama berjuang dari awal hingga akhir.

Teman-teman yang sudah mendukung untuk menyelesaikan skripsi ini.
Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga segala bantuan dan kebaikan tersebut mendapatkan limpahan balasan dari

Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari

sempurna. Maka dengan kerendahan hati, kritik dan saran yang bersifat

membangun, sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Harapan

penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembeca dan memberikan

wacana bagi dunia pendidikan Indonesia. Amin.

Cirebon, Agustus 2018

Penyusun

Vi



ABSTRAK

LIA  FAHRUNNISA QIBTIYAH. NIM. 20141701994 EFEKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN MARKET PLACE ACTIVITY (MPA) DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SMKN 1 CILIMUS
KABUPATEN KUNINGAN

Skripsi ini membahas efektivitas model pembelajaran Market Place
Activity (MPA) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMK 1 Cilimus
Kuningan Tahunn Pelajaran 2018/2019. Kajiannya dilatar belakangi oleh guru
sendiri yang aktif sedangkan siswa tidak didorong atau tidak diberi
kesempatan untuk beraktivitas. Arti penting dari keaktifan siswa untuk
mendukung keberhasilannya dalam kegiatan belajar itulah yang menjadi
dasar diterapkannya pendekatan Active Learning dalam pembelajaran.
Pendekatan ini diasumsikan pada prinsip-prinsip pembelajaran hanya bisa
terjadi jika siswa terlibat secara aktif, setiap siswa memiliki potensi untuk
bisa dikembangkan, dan peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan
dengan menggunakan model pembelajaran Market Place Activity pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti tahun pelajaran 2018/2019.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif,
dan rancangan yang digunakan adalah the pretest-posttest control group design.
Subyek penelitian yaitu kelas eksperimen yang di beri perlakuan dengan model
pembelajaran Market Place Activity (MPA) dan kelas control dengan model
pembelajaran biasa dilakukan, dengan jumlah siswa 58 siswa. Teknik
pengumpulan data yang dipakai berupa tes obyektif.

Berdasarkan hasil pengolahan data rata-rata hasil belajar siswa terdapat
perbedaan yang sangat sigifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
dengan menggunakan uji t dimana diperoleh thitung > ttaner dan berdasarkan rata-rata
tes akhir mencapai nilai rata-rata 66,14 - 81,40 dan tes awal mencapai nilai rata-
rata 50,35 — 59,33, maka hipotesis penelitian (H1) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Hal ini menunjukan bahwa kelas siswa yang menggunakan model
pembelajaran Market Place Activity (MPA) lebih baik hasil belajarnya
dibandingkan dengan kelas siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa.
Adanya peningkatan prestasi ini ditentukan oleh banyak factor yang mendukung
di dalam penerapan model pembelajaran diantaranya kesiapan mengajar dalam
melaksanakan KBM dan kemampuan memotivasi siswa agar lebih aktif secara
individu maupun kelompok. Kesimpulan dari peneliti ini adalah penggunaan
model pembelajaran Market Place Activity (MPA) lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya dalam kehidupan setiap manusia, pendidikan merupakan
hal yang sangat penting, karena dengan pendidikan manusia akan dapat
meningkatkan kualitas hidupnya dan dapat melanjutkan hidupnya dengan
lebih baik dari sebelumnya. Selanjutnya diharapkan dengan pendidikan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap manusia, manusia tersebut akan dapat
membedakan mana yang baik dan buruk serta berakhlak mulia kemudian
meningkatkan ketagwaannya kepada Allah SWT sebagai sang khalik.

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk belajar. Terlahir tanpa
pengetahuan, sikap dan kecakapan apapun, kemudian tumbuh dan
berkembang menjadi mengetahui, mengenal dan menguasai banyak hal. Hal
itu terjadi karena belajar dengan menggunakan potensi dan kapasitas diri
yang dianugrahkan Allah SWT kepadanya.

Sebagai seorang mukmin maka harus mensyukuri anugrah yang
diberikan Allah itu dengan memfungsikan potensi dan kapasitas dirinya
untuk selalu belajar. Karenanya, seorang mukmin tidak akan melakukan
kesalahan dua kali dalam situasi yang sama.

Orang yang tidak mau belajar dengan tidak memanfaatkan potensi
dan kapasitas dirinya, berarti orang tersebut menjauhi hakikatnya sebagai

manusia. Derajat orang yang seperti itu digambarkan oleh Allah SWT lebih



rendah dari pada binatang. Hal itu sesuai dengan firman Allah yaitu:
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Artinya: dan “Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (Q.S Al A’araf:179)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.t

Pendidikan merupakan suatu proses integral yang melibatkan

beberapa faktor, diantaranya tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, alat

1 Undang Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003. h. 1.



pendidikan dan lingkungan. Kelima faktor tersebut merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan atau berjalan sendiri-sendiri tetapi harus
berjalan dengan teratur, dan berkesinambungan. Kelima faktor tersebut
memiliki peran yang sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan
sehingga pendidikan sangat tergantung kepada lima faktor tersebut.

Pendidikan  merupakan sarana terpenting untuk  mewujudkan
kemajuan bangsa dan Negara. Hal ini karena pendidikan merupakan proses
budaya yang bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.
Dengan pendidikan yang bermutu, akan tercipta sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan itu sendiri berlaku seumur hidup dan dilakukan
dalam lingkungan, keluarga, pendidikan formal (sekolah) dan masyarakat.
Untuk itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat, dan Negara.

Penddikan dalam pelaksanaannya selama ini dikenal sebagai usaha
yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik guna mengantarkan anak ke
arah pencapaian cita-cita tertentu dan proses perubahan tingah laku kearah
yang lebih baik. Dalam dunia pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi memberikan perubahan dengan menambah wawasan berpikir
dan perubahan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Perubahan
maupun perkembangan yang terjadi didunia pendidikan merupakan hal yang
wajar terjadi karena mengikuti perkembangan zaman. Sebagaimana sabda

Rasulullah dalam hadist yang berbunyi.
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Artinya :Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-

anak kalian dengan tiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan

keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena sesungguhnya orang yang

menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, diwaktu

tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan kekasihnya”
(H.R Ad-Dailami)

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kepentingan masa depan,
maka perubahan dalam dunia pendidikan semestinya harus dilakukan secara
terus menerus pada semua tingkatan dengan tujuan agar dimasa mendatang
para peserta didik menjadi generasi penerus bangsa yang siap dan mampu
menghadapi serta memecahkan permasalahan hidup yang dihadapinya.

“ Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 4, ayai (1) menyatakan bahwa
prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menunjang tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 2 Prinsip ini dapat
tercapai melalui suatu kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru, siswa,

dan materi ajar. Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 4, Ayat (1). h. 3.



dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik. Kenyataanya,
belum semua guru dapat mengimplementasikan tuntutan tersebut dalam
proses pembelajaran.

Pendidikan saat ini diharapkan mampu membekali setiap pebelajaran
dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai dan sikap, dimana proses
belajar bukan semata-mata mencerminkan pengetahuan tetapi mencerminkan
keempat pilar pendidikan. Dengan memperhatikan keempat pilar pendidikan
tersebut,  diharapkan  banyak  kompetensi-kompetensi ~ yang  dapat
dikembangkan yang berguna bagi kehidupan peserta didik dimasa depan,
seperti kompetensi keagamaan, ekonomi, sosial, dan soft skills.

Soft skills kini menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki setiap
pembelajarn guna mempersiapkan diri menghadapi era globalisasi. Dengan
dibekali soft skills diharapkan pembelajaran nantinya lebih mudah untuk
beradaptasi dengan dunia luar (lingkungan masyarakat dan dunia Kkerja).
Pengembangan soft skills dapat dilakukan dengan pembiasaan dan dapat
diajarkan dilembaga pendidikan formal, informal maupun non formal.

Pendidikan Agana Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi misi untuk mewujudkan
manusia yang beiman, bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia,
serta bertujuan menghasilkan manusia yang jujur, adil, disiplin, dan
bertanggung jawab baik personal maupun sosial. Proses pendidikan
merupakan aktifitas yang sangat panjang dan penuh dengan perencanaan

yang matang dengan tujuan yang jelas.



Undang-undang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20
Tahun 2003 menggariskan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.?

Perancang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melakukan
tugasnya dapat menggunakan pandangan teori belajar dan teori pembelajaran
untuk dijadikan landasan atau acuan dalam memilih, menetapkan, dan
mengembangkan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tepat
sesuai karakteristik peserta didik.

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu kegiatan yang
bertujuan untuk membentuk dengan menanamkan agidah keimanan, amaliah
dan budi pekerti atau akhlak untuk menjadi manusia yang bertaqwa kepada
Allah SWT* Oleh sebab itu Mata Pelajaran PAI adalah pelajaran yang
harus bahkan wajib ada di setiap sekolah sekolah yang ada di Indonesia.
Sebenarnya, melalui Mata Pelajaran PAI ini sangat diharapkan agar siswa
memiliki karakter yang seharusnya dimililiki oleh seseorang yang beragama
karena esensi dari mempelajari ilmu agama adalah sikap. Biasanya pada
sekolah-sekolah yang berbasis agama , mata pelajaran bidang keagamaan
menjadi nilai yang menentukan atau salah satu nilai yang sangat

diperhatikan.

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003. h 3
4M. Basyruddin Usman, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002) h.13.



Pendidikan Agama Islam juga disebut sebagai suatu pembelajaran
yang dilakuakan oleh seorang pendidik yang memberi materi mengenai
agama Islam kepada seorang pendidik, untuk mengetahui lebih dalam lagi
tentang agama Islam baik dalam segi materi maupun dari segi praktik.
Pendidikan Islam juga melilki tujuan yang beragam seperti menumbuhkan
rasa lebih percaya kepada tuhan sang pencipta, mempertebal akhlak setiap
orang yang turut mempelajari agama Islam.

Pendidikan agama islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang yang lebih tunggi.®

Pembelajaran pendidikan Agama islam memunculkan harapan besar agar
siswa dapat selalu mengembangkan agar siswa dapat selalu mengembangkan
potensi diri seiring dengan berkembangnya pendidikan saat ini, dengan tujuan
pengembangan diri untuk menatap masa depan. Hal ini sejalan dengan undang-
undang sistem pendidikan nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 1, yaitu: pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian kepribadian,

> Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Dan Kompetensi,
(jakarta: PT Grafindo Persada,2005), h. 53.



kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.®

Dalam PP No. 55 Tahun 2007 Bab 1, pasal 1: Pendidikan Agama
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkam ajaran
agamanya, yang dilandaskan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan’. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian dan ketrampilan peserta didik yang
berasas Islam yang mengamalkan ajaran agama Islam.

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam kehidupan yang
sangat penting untuk terbangunnya sebuah peradaban suatu bangasa. Pendidikan
di Indonesia banyak mengalani masalah terutama dalam mutu pendidikan.
Dengan demikian cukup beralasan apabila pendidikan harus mendapatkan
perhatian yang cukup serius, apalagi bagi kalangan pendidikan ataupun calon
pendidik.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok
dalam keseluruhan proses pendiddikan di sekolah. Keberhasilan pendidikan
sangat ditentukan oleh kinerja proses belajar mengajar. Pada hakikatnya,
mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga ia mau

belajar. Dengan demikian, aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan

6 Yamin, M, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (jakarta: Gaung persada
press, 2010), h. ii.

" Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri: 2016). h.42.



pembelajaran sehingga siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa
sebagai subjek didik adalah  yang merencanakan, dan ia sendiri yang
melaksanakan belajar.

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antar
manusia yaitu  orang yang belajar disebut siswa dan orang yang mengajar
disebut guru. Dalam proses belajar mengajar, guru akan menghadapi siswa yang
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga guru dalam proses belajar
mengajar tidak akan lepas dengan masalah hasil belajar siswanya, yang
merupakan alat untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi yang
diajarkan.

Jadi inti dari pembelajaran adalah bagaimana siswa mampu
menguasai materi pelajaran secara optimal. Penguasaan tersebut dapat dilihat
dari sejauh mana siswa menerima pelajaran dan seberapa jauh daya serap
serta kemampuan siswa untuk memahami materi pelajaran tersebut. Karena
hasil belajar banyak tergantung pada seberapa besar materi pelajaran
diserap oleh siswa, sehingga memiliki pengetahuan dan  keterampilan
yang tinggi dan berguna untuk mengembangakan kehidupannya dimasa
yang akan datang.

Salah satu prasyarat yang harus diwujudkan selama proses pembelajaran
adalah bagaimana guru mampu meningkatkan atau membangun partisipasi aktif
siswa. Oleh karena itu, aktifitas dan kreativitas guru dalam memotivasi siswa

untuk terlibat lansung dan aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek
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yang menentukan keberhasialan pencapain tujuan belajar dan lancarnya kegiatan
belajar mengajar tersebut, yang mana hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar.

Serta keberhasilan pendidikan disuatu sekolah dipengarui oleh banyak
faktor antara lain, guru, siswa, kurikuli, strategi pembelajran media yang
digunakan, lingkungan belajar dan yang lainnya. Guru dan siswa merupakan dua
faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Pentingnya faktor guru dan siswa
dapat dirunut melalui pemahaman hakekat pembelajran, yakni sebagai proses
membangun pemahaman terhadap informasi dan pengalaman.

Salah satu ciri pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kadar kegiatan
siswa belajar. Semakin tinggi kegiatan belajar siswa dituntut untuk dapat aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mengandalkan guru saja
sebagai sumber belajar yang utama. Pada saat melakukan kegiatan belajar aktif,
siswa melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan. Belajar aktif
merupakan langkah cepat yang menyenangkan, mendukung, dan secara pribadi
menarik hati. Sering kali, siswa tidak hanya terpaku di tempat duduk mereka saja,
tetapi berpindah-pindah dan berfikir keras.®

Sebab salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang tepat. Alasannya
karena metode dan model pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam
proses belajar mengajar dan kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak
didik, akan ditentukan oleh penggunaan metode dan model yang tepat, sesuai

dengan standar keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan.

8 B. Uno Hamzah & Mohamad Nurdin. 2012. Belajar dengan Pendekatan Paikem. (Jakarta:
Paragonatama Jaya.) h.67.
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Seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya tidak jarang mengalami
kendala dalam melakukan proses belajar dan mengajar. Masalah yang timbul bisa
dari dalam diri guru yaitu guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek
bukan sebagai subjek pendidikan. Kodisi yang seperti itu akan berdampak pada
hasil belajar siswa.

Dalam kenyataan di sekolah-sekolah sering kali dijumpai guru
sendiri yang aktif sedangkan siswa tidak didorong atau tidak diberi
kesempatan untuk beraktivitas. Arti penting dari keaktifan siswa untuk
mendukung keberhasilannya dalam kegiatan belajar itulah yang menjadi
dasar diterapkannya pendekatan Active Learning dalam pembelajaran.
Pendekatan ini diasumsikan pada prinsip-prinsip pembelajaran hanya bisa
terjadi jika siswa terlibat secara aktif, setiap siswa memiliki potensi untuk
bisa dikembangkan, dan peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1 poin (a) —Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
Pendidikan menengah”.’

Proses  pendidikan berujung kepada  pembentukan  sikap,
pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan

anak sesuai dengan kompetensi  yang dibutuhkan. Guru merupakan

® Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab 1
Pasal 1 Poin (a). h 2.
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pendorong belajar siswa yang mempunyai peranan besar dalam
menumbuhkan semangat para murid untuk belajar. Dengan menggunakan
model pembelajaran yang menarik maka siswa akan lebih mudah dalam
memahami pelajaran dan mengembangkan ilmu pengetahuannya.

Salah satu persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini
adalah rendahnya  kualitas  pendidikan nasional. Rendahnya kualitas
pendidikan tersebut disebabkan oleh banyak faktor, antara lain keterbatasan
dana, ketersediaan sarana dan prasarana dalam aktivitas pembelajaran, dan
pengelolaan proses pembelajaran. Kondisi tersebut diperburuk lagi dengan
minimnya sosialisasi kurikulum sebelum  kurikulum  baru  dijalankan.
Problematika pendidikan itulah yang menjadi tanggung jawab  dan
membutuhkan keseriusan lebih untuk mencari solusinya.

Permasalahan di atas sebagian nampak dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kab. Kuningan,
terutama dalam penerapan model pembelajaran yang masih cenderung
menggunakan model yang itu itu aja, seperti ceramah. Keadaan tersebut tidak bisa
dibiarkan dan harus dicari solusinya, diantaranya dengan mengguanakan
metode pembelajaran yang bervariasi seperti model pembelajaran Market
Place Activity untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam  mengikuti
Kegiatan Belajar Mengajar.

Peneliti mencoba untuk menerapkan salah satu model dalam pembelajaran
yaitu model pembelajaran Market Place Activity dengan asumsi akan memberikan

perubahan terhadap siswa dalam pemahaman, penguasaan pembelajaran yang
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sedang dihadapinya, dan diharapkan dapat membuat mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti sebagai kegiatan pendidikan yang memiliki peranan penting di
dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas guna di zaman
globalisasi seperti sekrang ini. Serta bertujuan agar siswa bisa lebih mendalami
lagi agama dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam kehidupan
sehari-hari dimasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan  melakukan
penelitian dengan  mengambil judul “ Efektivitas Penerapan Model
Pembelajran Market Place Activity Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi

Pekerti Di SMKN 1 Cilimus Kab. Kuningan.”

B. ldentifikasi Masalah

1. Wilayah Kajian
Wilayah penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah model
pembelajaran.

2. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah mengenai kurang
tepatnya model pembelajaran yang digunakan dalam pemebelajaran
dan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAIl dan
Budi Pekerti di SMK N 1 Cilimus .

3. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan komunikatif

dengan mengajar langsung.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini hanya dilaksanakan dalam pelajaran PAI pada pokok
bahasan Berani Hidup Jujur dengan menggunakan model pembelajaran Market
Place Activity di SMKN 1 Cilimus Kab. Kuningan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian yang ada maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini meliputi tiga pertanyaan sebagai berikut:

1. Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kab. Kuningan kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum menggunakan model pembelajaran Market Place
Activity ?

2. Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kab. Kuningan kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah menggunakan model pembelajaran Market
Place Activity ?

3. Seberapa besar perbedaan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti di
SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan kelas eksperimen dan kelas
kontrol antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
Market Place Activity ?

E. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan judul, latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Market Place Activity
pada mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kab.
Kuningan.

2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa pada mata pelajaran PAI
dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus dengan menggunakan model
pembelajaran Market Place Activity .

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran  Market Place
Activity pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK N 1
Cilimus Kab. Kuningan.

F. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun
praktis, untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai dasar
pengembangan model pembelajaran yang lebih baik dan lebih berperan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran PAI.
Memperluas wawasan dalam khazanah keilmuan pelajaran PAI, sebagai
acuan untuk meningkatkan keterampilan siswa, dan acuan model pembelajaran
aktif, novatif, kreatif dan menyenangkan.

b. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah :
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1) Bagi Siswa

Memberikan kemudahan dalam memahami pelajaran. Meningkatkan
keterampilan belajar siswa. Menjadikan suasana belajar yang menyenangkan.
Membelajarkan siswa agar mampu mengungkapkan pendapat, bersosialisai
dengan teman, menghargai pendapat orang lain dengan cara memahami
perbedaan-perbedaan yang tumbuh dalam  kelompok, menumbuhkan rasa
tanggung jawab pada tugas, berdiskusi, saling mengisi kekurangan pada diri
siswa sehungga pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.
2) Bagi Guru

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru dapat mengetahui model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang sesuai dengan materi pelajaran.
Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas serta penguasaan
materi. Meningkatkan profesionalisme guru, serta meningkatkan pemahaman
metode yang tepat (efesien).
3) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagi acuam dalam melaksanakan
proses belajar mengajar dengan memanfaatkan sebuah media pembelajaran.
Untuk membuat inovasi pembelajaran bagi guru lain dalam penyampaian

materi PAI, dan meningkatan kualitas mutu pembelajaran di sekolah.
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4) Bagi Peneliti
Peneliti dapat menerapkan teori-teori yang didapat dalam perkuliahan
serta dapat menambah pengalaman peneliti mengenai pembelajaran di sekolah

yang akan sangat berguna bagi peneliti sebagai calon pendidik.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris vyaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia “ Efektivitas berarti ada eveknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya) manjur atau mujarab, dapat membawa hasil.” Jadi
evektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu
tugas dengan sasaran yang dituju.l ©“ Menurut pendapat Mahmudi efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar konstribusi
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif

organisasi, program atau kegiatan *.2

Efektivitas berfokus pada outcome
(hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif pada output yang
dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending
wisely.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka efektivitas adalah
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada
hasil guna daripada suatu organisasi, program atau Kkegiatan yang

menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah

dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia
2 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2005), h.92.
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dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efektifitas
yang dipentingkan adalah semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki.
2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut hemat peneliti, untuk lebih memudahkan dalam memahami
kedua kata atau istilah di atas, maka terlebih dahulu akan dikemukakan
beberapa pengertian terhadap kata atau istilah dimaksud. Adapun definisi
belajar menurut Malvin H. Marx adalah perubahan yang dialami secara
relatif abadi dalam tingkah laku yang pada dasarnya merupakan fungsi dari
suatu tingakah laku sebelumnya. Dalam hal ini sering disebut praktik atau
latihan.*

Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan. Sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan”.?

Adapun menurut pandangan teori behavioristik bahwa belajar lebih
menekankan pada perubahan tingkah laku serta sebagai akibat dari interaksi
antara stimulus dan respon. Pandangan teori ini bahwa belajar merupakan
proses pembentukan atau shaping, yaitu membawa belajar menuju atau

mencapai target tertentu, sehingga menjadikan pesetra didik tidak bebas

! Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pedidikan dalam Persepektif Baru, (Jakarta : Ar-Ruzz media.,
2014) h.227.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : Bina Aksara,2003),
h.225.
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berkreasi dan berimajinasi. Padahal banyak faktor yang mempengaruhi
proses belajar, proses belajar tidak sekedar pembentukan atau shaping.

Dari penjelasan-penjelasan para ahli di atas dapat ditegaskan bahwa
pengertian belajar telah terjadi pergeseran ke arah yang lebih luas lagi.
Bukan hanya bersifat kepada hal yang lebih menekankan kepada usaha
untuk memperoleh ilmu pengetahuan semata. Bahkan, kegiatan belajar
merupakan suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang untuk dapat
melakukan perubahan prilaku maupun pribadi. Belajar bukan hanya terbatas
pada mengingat melainkan mengalami yang akan memberinya perubahan
secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman yang telah dialaminya
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Sedangkan tujuan dari belajar yang telah dilaksanaan dapat
disimpulkan dari penjelasan para ahli yang telah disebutkan di atas
diharapkan terjadinya perubahan diberbagai aspek bidang diri seseorang
anak, sehingga dengan demikian belajar menyangkut segala sesuatu dalam
diri anak dan diharapkan dengannya akan terjadi perubahan yang mendasar
dan potensial berkembang, perubahan ini tentunya adalah perubahan secara
lahiriah maupun bathiniah anak didik dan terjadi secara baik dan membekas
dalam diri anak didik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif
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menetap.® Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah,2004).
Menurut Hamalik (2003) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, serta apersepsi dan ablilitas.* Dari
kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.
3. Model Pembelajaran

a. Model Pembelajaran

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) diartikan sebagai
pola dari sesuatu yang akan dihasilkan atau dibuat.® Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial
dan untuk menentukan  perangkat-perangkat pembelajaran  termasuk
didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan Ilain-lain. Lebih
lanjut, bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan guru atau instruktur
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian

rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. ©

3 Asep Jihad,dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo., 2013)
h.14.

*1bid., h.15.

° Depdiknas. (2003). Kamus Besar Bahasa Indonesia.

& Sulaiman, Merancang Pembelajaran Abad 21,(Cirebon:Institut Agama Islam Bunga Bangsa
Cirebon).h.13.
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Model pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatun deskripsi dari
lingkungan  belajar  yang menggambarkan perencanaan  kurikulum,

perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran.

b. Model Pembelajaran Kooperatif

Salah satu paradigma dalam proses pembelajaran adalah guru
memberi pengetahuan kepada siswa secara pasif. Dan konteks pendidikan,
paradigma lama juga ini berarti jika seseorang memiliki pengetahuan dan
keahlian dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu
tahu proses belajar mengajar yang tepat, ia hanya perlu menungkan apa
yang ia ketahuinya kedalam botol kosong yang siap menerimanya banyak
guru yang masih menganggap paradigma lama ini sebagai satu-satunya

alternatif.

Kondisi pembelajaran yang demikian, masih mendominasi proses
pembelajaran pada sebagian besar jenjang pendidikan. Guna mengatasi
masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan keikutsertaan
peserta didik secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan
aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajran diharapkan hasil pembelajaran
dan retensi siswa dapat meningkat dan kegiatan pembelajaran lebih

bermakna salah satunya dengan pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok, siswa dalam satu kelas di jaidikan kelompok-kelompok kecil

yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang
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difasilitasi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran  dengan  setting kelompok-kelompok  kecil dengan
memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa untu
bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial
dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia

menjadi narasumber bagi teman yang lain.’

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara dasar
menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa
bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa.® Pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang
memiliki aturan-aturan tertentu. Prisip dasar pembelajaran kooperatif adalah
siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai
mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang
pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak
teman yang membantu dan memotifasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa

berpartisipasi secara aktif agar bisa diteerima oleh anggota kelompoknya.

" 1bid., h.71.
8 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:Bumi Aksara 2014).h.189.
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c. Model Market Place Activity

Market Place Activity merupakan model pembelajaran berupa kegiatan
pasar, dimana siswa dapat melakukan aktivitas jual beli informasi. Terdapat
kelompok siswa pemilik informasi untuk dijual kepada kelompok lain dan
kelompok siswa yang membeli informasi. Informasi yang diperjual belikan
adalah materi yang dipelajari pada hari itu.® Model Market Place Activity
memiliki kelebihan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, suasana belajar
semakin baik, Market Place Activity dalam istilah pembelajaran merupakan
bagian dari cooperative learning.

Menurut Rusman (2012), “ Pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen”. Johnson dalam Zakaria (2007) berpendapat bahwa,
“Pembelajaran kooperatif adalah melibatkan pengajaran yang mengumpulkan
pelajar dalam kumpulan kecil supaya mereka  bekerja sama  untuk
memaksimumkan pembelajaran”. Secara teoritis, model pembelajaran Market
Place Activity mendekatkan siswa terhadap penemuan pemahaman konsep
pelajaran secara mandiri dan menghubungkan antara materi yang dipahami
dengan apa yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga lebih

mendorong siswa berpikir kritis, kreatif dan menyenangkan.

® Sulaiman, op.cit, .h.83.
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Market Place Activity juga merupakan tipe pembelajaran kooperatif
dengan focus belajar dengan bekerjasama dalam kelompok, dimana setiap anggota
kelompok saling bekerja sama dalam jual beli informasi. Market Place Activity
merupakan metode pembelajaran berupa kegiatan pasar, dimana siswa dapat
melakaukan aktivitas jual beli informasi. Terdapat kelompok siswa pemilik
informasi untuk dijual kepada kelompok lain dan kelompok siswa yang membeli
informasi. Informasi yang diperjualbelikan adalah materi yang dipelajari pada hari
itu. Tipe ini dirasa cukup efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, karena
adanya motivasi yang tinggi untuk bersaing menjadi yang terbaik dalam setiap
pembelajarannya.*®

Tumbuhnya sikap dan perasaan Yyang senang bereksplorasi dan
meneliti sesuatu hal kaitannya dengan materi pokok ketentuan sholat maka
siswa akan lebih meningkat prestasi belajarnya. Dalam penerapan Market
Place Activity, nilai-nilai intrinsik dapat pula ditanamkan pada saat siswa
berkunjung antar standar kelompok satu dengan yang lain, nilai toleransi
ditanamkan melalui sikap menjamu dengan kelompok lain yang berkunjung
kepadanya.!

Market Place Activity (MPA) adalah suatu teknik pembelajaran
berupa kegiatan seperti yang terjadi di pasar, dimana peserta didik dapat
melakukan aktivitas jual beli informasi pengetahaun baik berupa konsep,

ataupun karya sesuatu. Teknik pembelajaran ini beberapa ahli mengatakan

10 Edy Sofyan, Santi Virgantyani, Pengaruh Model Pembelajaran Markrt Place Actvity terhadap
Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Cisco, vol.4,2017, h.117.

11 Fatmawati, Penerapan Metode Market Place Activity (MPA) Pada Kompetensi Ketentuan
Sholat, Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI), vol 2, 2017, h.2.
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windows shoping (jendela belanja). Untuk masalah penamaan tergantung
siapa pemberi nama yang terkaji secara teoritis, namun pada esensinya
bagaimana pembelajaran yang terjadi dikelas seperti aktivitas pasar dimana
ada barang yang diperjualbelikan, ada penjual dan ada pembeli serta ada
media komunikasi berupa pesan, terjadi tanya jawab, mempertahankan dan
bahkan mempromosikan suatu konsep atau produk. Teknisnya suatu konsep
atau karya akan menggunakan Market Place Activity (MPA) maka dalam
kelompok belajar peserta didik setiap kelompok disepakati pembagian tugas
ada yang menjadi kelompok penjual untuk mempromosikan dan
mempertahankan karya kelompoknya, ada yang berfungsi sebagai pembeli
informasi  untuk berkeliling mengunjungi  karya kelompok lain, baik
melakukan dialog, tanya jawab bahkan mengevaluasi dan mengkritisi.
Informasi yang diperjualbelikan dalam setiap kelompok adalah materi
yang dipelajari pada hari itu, bagimana peserta didik memahami konsep dan
karya dalam setiap kelompok dengan mencari sumber-sumber informasi
yang dilakukan dengan diskusi kelompok, kemudian dituangkan dalam
sebuah karya konsep atau media yang akan mudah difahami oleh para
calon pembeli yang akan berkunjung pada kelompok tersebut. Teknik
pembelajaran dengan MPA ini mengandung nurturant effect dalam
pembentukan karakter secara direct, seperti bertanggung jawab membuat
karya dan mempertahankan karyanya, kerjasana dalam kelompok, terbuka
dengan kritikan pembeli, usaha kerja keras untuk menjadi yang terbaik,

terbiasa mengevaluasi dan dievalusi, membangun kemandirian, kepercayaan
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diri, keterampilan kelompok, menerima umpan balik, dan melatih
bertanggung jawab dalam membuat perencanaan dan desain terbaik, serta
banyak nilai-nilai (valuing) yang tersimpan dalam pembelajaran tersebut.'?

d. Langkah-Langkah

1. Setiap kelompok mempersiapkan barang yang akan dijual ( pokok /sub
pokok adalah hasil pembagian guru, masing-masing kelompok
berbeda kontennya). Pada tahap ini siswa mengamati, menanya, dan
mengeksplorasi pokok /sub pokok bahasan melalui referensi yang
akurat antara sesama kelompok. Satu konten lebih dari satu referensi.

2. Barang yang dijual harus menarik ( bisa menggunakan mind map,
peta konsep, desain gambar dll). Siswa mengasosiasi dan
mengomunikasikan hasil ekspornya melalui produk seberti mind map,
peta konsep, desain gambar, dll.

3. Setiap kelompok dibagi menjadi dua bagian ( kelompok penjual dan
kelompok pembeli) kelopok penjual menjelaskan kehebatan produknya
secara detail. Kelompok pembeli menilai atau mendengarkan
penjelasan dan mecatatnya.

4. Pembeli akan berkunjung ke stand penjual (diberi kesempatan 5-6
menit) pembeli mengunjungi penjual dan mencatat apa Yyang
dijelaskan penjual, ini harus dicatat karena pembeli ini harus

menjelaskan kepada penjual di kelompoknya.

12 Dudung Rusdiana , Implementasi Teknik Market Place Activity Learning, 2018, v.1
(www.jorjoran.wordpress.com).
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5. Pembeli  menyampaikan  laporan  hasil  kunjungannya kepada

kelompoknya pembeli menjelaskan hasil kunjungan kepada penjual di
kelompoknya. Pembeli dan penjual menilai mana kelompok terbaik

pada saat kunjungan dan dikunjungi.

6. Refleksi 13

e. Tahapan Persiapan:

1. Bagilah peserta didik dengan kelompok-kelompok kecil antara 4-10

orang disesuaikan dengan kondisi kelas, baik dengan cara
menghitung sesuai tempat duduk misalnya ingin menjadi 5 kelompok
maka menghitung dari satu sampai 5 kemudian diulang lagi,
kelompok angka yang sama menjadi satu kelompok, atau dibagikan
kertas warna warni, spidol warna warni, permen dengan merek

berbeda sesuai dengan kelompok yang diinginkan.

. Peserta didik duduk perkelompok dengan tentunya merubah tempat

duduk menjadi kelompok kecil baik leter U, O atau meja bundar atau
mereka berkelompok di luar kelas dengan lesehan, kemudian mereka
diberi waktu untuk saling mengenali kelompok dalam waktu singkat.
Diusahakan tempat duduk mereka didesain yang memungkinkan mereka
dapat bergerak / berkunjung dari satu kelompok ke kelompok lain.
Misalnya areal sekitar dinding kelas dikosongkan karena akan menjadi

lalaulintas peserta didik ketika melakukan kunjungan karya.

3 bid.
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3. Peserta didik tiap kelompok dalam waktu singkat menentukan ketua
dan sekretaris kelompok misalnya dengan cara mengangkat tangan
semua peserta dalam hitungan 3 tunjuk ketua, kemudian sekretaris
dalam kelompk tersebut, atau lebih baik diiringi suara musik, ketika
berhenti tunjuk ketua kemudian sekretaris. Sementara untuk ketua
kerja kelas, para ketua kelompok maju untuk membuat lingkaran
kemudian dalam hitungan 3 menunjuk ketua kerja/kelas dalam materi
tersebut.

4. Setelah terpilin ketua dan sekretaris, tiap kelompok menyepakati nama
kelompok sesuai dengan kontent yang dipelajari, misalnya ketika
kontent akhlak maka nama kelompok diambil nama-nama akhlak baik
seperti Jujur, Empati, Istigomah, peduli, kerja keras dan sebagainya.
Ketika materi keimanan bisa nama-nama malaikat, nama-nama rasul
dsb, lebih di sarakan nama-nama terkait dengan karakter seperti
kelompok jujur, tasamuh, simpati, dsb.

5. Guru memberikan tujuan dan topik ruang lingkup materi yang akan
dibahas pada hari itu, serta memberikan kejelasan kepada peserta
didik apa yang harus dilakukan peserta didik, serta instrumen apa
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran ini, cukup hanya
kurang dari 5 menit.

6. Guru membagikan kontent bahasan yang akan dikerjakan dalam

kelompok, bisa kontens sama jika keluasan materi sangat terbatas,
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jika kontents sangat luas, maka materi tiap kelompok diusahakan

berbeda diseuaikan dengan nama kelompok.!*

f. Tahapan Pelaksanaan:

1.

Dalam tahap ini guru melakukan monitoring ke setiap kelompok
sebagai fasilitator dengan memegang alat tulis untuk menceklis dan
mencatat perkembangan dari situasi dalam kelompok dan sesekali
duduk bersama kelompok ketika ada permasalahan yang pelik buat
peserta didik dalam kelompok tersebut. Jika peserta didik lesehan
diusahakan guru memberikan jawaban atau bantuan kepada peserta
didik dikelompok yang memerlukan bantuan duduk sama rendah
berdiri sama tinggi agar lebih familiar dengan peserta didik.

Setiap kelompok melakukan diskusi kelompok tentang kontent yang
menjadi tanggung jawab kelompok dengan cara belajar dari sumber
belajar yang beragam, buku paket, LKS, hasil wawancara
sebelumnya, majalah, koran, internet dan sebagainya, kemudian
dituangkan dalam sebuah karya kelompok yang jelas dan didesain
mudah dimengerti oleh kelompok lain, baik berupa konsep, gambar,
karikatur, bagan, tabel atau tahapan proses sebuah konsep yang
berdasarkan refernsi keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Hasil karya sebagai tiap kelompok disajikan menarik, bisa
menggunakan mind mapping (peta konsep), desain gambar yang

jelas, serta pesan yang mudah dimengarti oleh kelompok lain.

4 1bid.
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4. Setelah hasil kerja kelompok selesai dan siap diperjualbelikan di
pasar, maka tiap kelompok membagi tugas siapa yang akan menjadi
pembeli ke kelompok Ilain dengan membawa instrumen penilaian
produk yang disiapkan guru serta membawa catatan kecil, dan ada
yang bertugas menjadi penjual diam di kelompoknya menyambut
calon pembeli dari kelompok lain. Penjual ini berusaha untuk
menjelaskan kehebatan produknya secara detail dalam waktu yang
sebentar dan berusaha mempertahankan produknya, sedangkan yang
berfungsi sebagai pembeli akan berkunjung ke kelompok lain untuk
melihat, membeli, menilai dengan cara mencatat point penting,
menanyakan kepada penjual, serta memberikan komentar sebagai
bukti pembelian atau tidak membeli, misalnya dengan memberikan
tanda tangan, bintang atau koin-koinan yang disiapkan guru
sebelumnya.

5. Petugas tiap kelompok yang berfungsi sebagai pembeli berkunjung ke
pajangan penjual kelompok lain kurang lebih 5-6 menit dan mencatat
hal penting yang dijelaskan penjual kelompok yang dikunjungi,
usakan guru menyiapkan stopwatch yang ditayangkan di depan
perlima-enam menit setiap kunjungan ke kelompok lain. Agar tidak
terjadi penumpukan atau pemerataan pembeli, maka perubahan
kunjungan mengikuti arah jarum jam atau sebaliknya.

6. Setelah pembeli melakukan kunjungan ke semua kelompok, pembeli

kembali ke kelompoknya untuk melaporkan hasil kunjungannya
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kepada kelompok lain. Pembeli menjelaskan kepada yang berfungsi
sebagai penjual di kelompoknya, kemudian melakukan penilaian dan
mendiskusikannya. Sedangkan penjual dalam suatu kelompok tersebut
menjelaskan masukan dan saran dari pembeli kelompok lain,
kemudian menyimpulkan temuan dan masukan demi perbaikan karya
kelompoknya terutama poin-poin terpentingnya.

. Setiap kelompok diminta guru untuk melakukan presentasi kelompok
hasil perbaikan karyanya maksimal 2 menit perkelompok, atau
minimal komentar tiap kelompok. Jika waktu sangat terbatas,
minimal keterwakilan beberapa kelompok yang dianggap terbaik
sambil mengumpulkan hasil penilaian yang dilakukan kelompok
terhadap kelompok lain yang sebelumnya dibagikan guru.

. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan mengulas apa yang
terjadi terkait dengan tujuan pembelajaran serta nilai-nilai karakter
yang terekam selama proses pembelajaran, serta mengumunkan hasil
terbaik kelompok secara transparan. Sangat disarankan untuk
memberikan reward berupa hadiah, pujian, bintang atau sejenis piala
yang dibuat sederhana.

. Guru melakukan reinforcmen tentang materi yang telah dipelajari
dengan mengungkapkan kajian teori, konseptual bahkan bukti-bukti
terkait materi baik dalam bentuk tayangan, video, cerita me-link-kan

dengan beberapa konteks yang mudah difahami peserta didik sesuai
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usianya, misalnya mengaitkan dengan realitas yang ada di masyarakat
dan idealitas yang seharusnya ada berdasarkan pendidikan.

10. Guru menyimpulkan secara bersama-sama dengan peserta didik
tentang point penting dalam pembelajaran yang telah dilakukan,
serta menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyi bersama,

berdoa dan membaca hamdalah serta salam.®

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian tentang penerapan
model pembelajaran Market Place Activity (MPA, pernah dilakukan penelitian
di SDN Jembayat 01 Tahun 2017 oleh Fatmawati dengan judul “ Penerapan
Model Market Place Activity (MPA) Pada Kompetensi Ketentuan Sholat”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama 2
siklus. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran melalui
penerapan metode MPA dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran siswa pada
pra siklus memperoleh nilai rata-rata 58 dengan persentase 26%, pada siklus I
naik 39 % dengan rata-rata kelas menjadi 71, dan pada akhir siklus Il rata-rata
kelas mencapai 78 dengan ketuntasan 82%, sehingga dikatakan tuntas klasikal.
Aktivitas perbaikan pembelajaran dikategorikan baik, dengan rata-rata nilai pada

siklus | sebesar 63,8 dan pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai nilai

5 1bid.
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rata-rata 75,3 berarti meningkat menjadi baik dengan menggunakan model Market
Place Activty.*®

Penelitian selanjutnya dilakukan di SMP PGRI 1 Kota Cimahi tahun 2017
oleh Edy Sofyan dan Santy Virgantyani dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Market Place Activity Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP
PGRI 1 Kota Cimahi ”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang telah
dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran Market Place Activity (MPA)
terhadap prestasi belajar siswa di SMP PGRI 1 Cimahi, yang dilakukan selama
penelitian maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian yaitu Model Pembelajaran
MPA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa di
SMP PGRI 1 Kota Cimahi.’

Dari penelitian di atas menunjukan bahwa media pembelajran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan dapat membantu siswa untuk
keberhasilan belajarnya. Sehubungan dengan hal tersebut diatas peneliti merasa
perlu untuk mengembangkannya supaya hasil belajar siswa meningkat dan
menjadikan pelajaran lebih bermakna bagi siswa.

Adapunn perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah ada
dalam penelitian yang diteliti adalah disamping peningkatan hasil belajar juga
adanya peningkatan pemahaman konsep PAI serta keterampilan siswa dalam

melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan materi yang diajarkan .

16 Fatmawati. loc.cit, h.1.
7 Edy loc. cit, h.117.
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C. Kerangka Berfikir

Kegiatan belajar mengajar merupakan keseluruhan proses pendidikan di
sekolah.  Keberhasilan  pendidikan  dipengaruhi oleh  perubahan dan
pembaharuan dalam segala komponen-komponen pendidikan. Perubahan dan
pembaharuan tersebut misalnya kurikulum, sarana dan prasarana, serta
metode dan model pembelajaran yang digunakan. Segala komponen itulah

yang akan mendukung keberhasilan tujuan pendidikan.

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak
didik akan ditentukan oleh Kkerelevansian pengguanaan suatu metode yang

sesuai tujuan.

Pendidik harus mampu menentukan metode pembelajaran yang tepat
dalam penyampaian materi. Metode belajar merupakan salah satu komponen
yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran, yang pada dasarnya metode
pembelajaran ini merupakan teknik yang digunakan didalam melakukan
interaksi dengan siswa disaat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Ada beberapa prinsip yang harus kita perhatikan dalam penggunaan metode
mengajar, terutama yang berkitan langsung dengan faktor perkembangan

kemampuan siswa, diantaranya :

1. Harus dapat membangkitkan rasa keingin tahuan siswa terhadap

materi pembelajaran, atau yang biasa disebut dengan curiosity,
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2. Metode mengajar harus dapat memberikan peluang untuk
berekspresi dalam aspek seni yang kreatif,

3. Metode mengajar harus dapat memungkinkan siswa belajar untuk
memecahkan masalah,

4. Memungkinkan siswa untuk selalu menguji kebenaran akan sesuatu
atau disebut sikap skeptis,

5. Metode mengjar harus dapat membuat siswa untuk melakukan
penemuan terhadap suatu toipik atau berinkuiri,

6. Harus memungkinkan siswa untuk menyimak,

7. Independent study, memungkinkan siswa untuk mampu belajar
secara mandiri,

8. Cooperative Learning, metode harus memungkinkan siswa untuk
belajar secara kelompok, dan

9. Harus dapat membuat siswa termotifasi dalam belajar.

Dalam kegiatan belajar memngajar guru tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu metode saja tetapi guru sebaiknya menggunakan metode
yang berfariasi agar jalannya proses pembelajaran tidak membosankan, tetapi
menarik perhatian anak didik. Metode pembelajaran Market Place Activity
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Dengan keaktifan siswa diharapakan proses belajar
mengajar dapat tercipta situasi kondusif dan menyenangkan, metode
pembelajaran Market Place Activity merupakn salah satu alternatif yang

digunakan dalam pembelajaran.
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Model pembelajaran Market Place Activity adalah pembelajaran dimana
siswa dapat melakukan aktivitas jual beli informasi. Terdapat kelompok
siswa pemilik informasi untuk dijual kepada kelompok lain dan kelompok
siswa yang membeli informasi. Informasi yang diperjualbelikan adalah materi
yang dipelajari pada hari itu. Tanggung jawab untuk mencari informasi

secara individual dan mampu mempromosikan hasil kajiannya.

Cara pembejaran ini akan membangkitkan semangat belajar siswa dan
mampu menyadarkan siswa bahwa baik buruknya hasil kelompok bukan
ditentuka oleh satu atau dua orang anggota melainkan seluruh anggota
kelompok, untuk lebih jelas kerangka berfikir dapat dilihat pada bagan

berikut:



Gambar. 2.1

Bagan kerangka berfikir

Rendahnya Hasil Belajar
siswa
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.’® Hipotesis penelitian ini diturunkan berdasarkan cara
berfikir deduktif, yakni menentukan jawaban sementara atau dasar analisis
teori-teori pengetahuan ilmiah yang relevan dengan permasalahan melalui

penalaran.

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis yang dianggap paling mungkin atau paling

tinggi tingkat kebenarannya.

Dari suatu penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui jalan
riset. Dengan kata lain hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar
atau mungkin salah yang ~membutuhkan pembuktian atau  diuji
kebenarannya. Dari gambaran diatas dan berdasarkan rumusan masalah dan

kerangka berpikir dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut :

Ho  :Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan metode
Market Place Actuvity terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan Budi Pekerti di SMK
N 1 Cilimus Kab. Kuningan.

Ha :Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan metode Market

Place Actuvity terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta : Rineka Cipta,
2006), h. 17.



40

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di SMK N 1

Cilimus Kab. Kuningan.

Peneliti berpendapat  bahwa sangat efektif penerapan model
pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK N 1 Cilimus Kab. Kuningan.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif,
dan rancangan penelitian yang digunnakan adalah The Pretest-Postest Control
Group Design. Kelas yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok. Kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajran Market Place
Activity (MPA) dan kelas kontrol dengan model pembelajaran yang biasa
dilakukan. Sebelum diberi perlakuan, pada kedua kelas dilakukan pretest untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan dasar siswa terhadap materi yang akan
digunakan dalam penelitian. Kemudian masing-masing diberikan perlakuan,
setelah itu dilakukan kembali postest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

siswa pada kedua kelompok.

Tentunya hal ini sejalan dengan fokus telaahan dengan penelitian ini,
dimana peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran
Market Place Activity terhadap hasilo belajar siswa di SMK N 1 Cilimus Kab.
Kuningan. Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat

digambarkan sebagai berikut:

41
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02
Keterangan :

O1 = pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
O, = pemberian posttest pada kelas eksperimen dan kontrol
X = perlakuan (Treatment) pada kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran Market Place Activity.*

Pretest dan posttest pada kelas eksperimen dilaksanakan bertujuan untuk
melihat penigkatan (gain) siswa setelah mendapatkan perlakuan yaitu dengan
menggunakan model pembelajran Market Place Activity. Adapun alasan peneliti
menggunakan desain ini dikarenakan sifat dari variabel yang diteliti yaitu hasil
belajar siswa yang cenderung berubah sesuai dengan waktu dan lingkungan

sekitarnya.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Cilimus Kab. Kuningan dengan

subyek penelitian yaitu kelas XI MP semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabeta,2006). H. 116.
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Sedangkan alasan mengapa mengambil lokasi penelitian di SMK N 1 Cilimus
Kab. Kuningan, dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya , jarak yang tidak
terlalu jauh dari rumah peneliti, tidak menghabiskan biaya yang cukup besar.
Penelitian ini penulis fokuskan dalam hal penerapan model pembelajaran Market
Place Activity dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan Budi Pekerti dengan pokok bahasan Berani Hidup Jujur pada
kelas X1 MP di SMK N 1 Cilimus Kab. Kuningan, untuk mengetahui penerapan ,

peningkatan dan efektivitasnya model pembelajaran tersebut.

2. Waktu penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan ini dilaksanakan kurang lebih dua
bulan, yang terdiri dari tahapan persiapan, penyusunan instrumen, pengolahan
data sampai penulisan laporan penelitian.

B. Populasi dan Sempel

1. Populasi
Suharsimi Arikunnto berpendapat

(13

Populasi merupakan subyek
penelitian”.? Sedangkan menurut Sugiyono menjelasakan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.?

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian yang dimiliki ciri-ciri yang akan diteliti. Dalam

2 Suharsimi, op.cit., h. 130.
% Sugiyono, Metode Pennelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),
(Bandung:Alfabeta, 2015), h. 117.
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penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua siswa kelas X SMK N 1

Cilimus Kab. Kuningan yang berjumlah 295 siswa yang terbagi 10 rombel.

2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, “ Sampel adalah sebagian atau wakil yang
diteliti”.* Sedangkan menurut Sugiono “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.> Agar sampel yang diambil
mewakili data penelitian, maka perlu adanya perhitungan besar kecilnya populasi.
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa: Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.® Selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setiddak-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
Adapun jumlah siswa yang dijadikan kelas eksperimen adalah sebanyak 30
siswa yang merupakan siswa kelas XI PM dan yang dijadikan kelas kontol
adalah sebanyak 28 siswa yang merupakan siswa kelas XI AP3 di SMK N

1 Cilimus Kab. Kuningan.

4 Suharsimi, op.cit,. hal. 131.
5 Sugiyono, op.cit., h.118.
& Suharsimi , op.cit., hal. 134.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada peneliti ini adalah tes
dan kuesioner. Hal tersebut dikarenakan tujuan peneliti yang ingin mengetahui
keefektivan model pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar
siswa, serta beberapa dokumen yang dapat mendukung peneliti ini.

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes ini dikenakan kepada kedua
kelompok subyek penelitian dengan Kriteria tes yang sama, yaitu tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest). Tes awal dan tes akhir ini diadakan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesuadah pemberian perlakuan.

Adapun fungsi dari metode tes ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui kemampuan siswa atau hasil belajar siswa,
b. Untuk mengetahui seberapa jauh daya serap siswa dalam kegiatan
pembelajaran,
c. Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, dan
d. Untuk mendapatkan data berupa nilai atau angka.
D. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan

a. Instrumen Penelitian

" 1bid., hal. 150.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
PAI. Tes hasil belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
siswa menguasai materi yang telah diberikan. Tes yang akan diberikan merupakan
tes objektif, dengan alasan penggunaan tes objektif dapat mencakup bahap
pelajaran secara luas. Adapun bentuknya yaitu berupa soal pilihan ganda (muliple
choice) dengan lima pilihan ganda (options). Instrumen tes ini harus memenuhi
beberapa kriteria, yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.
Untuk memenubhi kriteria tersebut, maka instrumen yang digunakan harus melalui
pengujian dan penrhitungan.
1) Uji Validitas Instrumen
Sebuah instrumen yang baik harus dapat dipertanggung-jawabkan. Untuk
itu, diperlukan validitas dari sebuah instrumen untuk mengetahui tingkat
keabsahan atau validity instrumen tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono, “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apayang seharusnya diukur.”® Uji validitas instrumen ini
dilakukan dengan cara menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts).
Peneliti meminta bantuan kepada dosen pembimbing dengan maksud untuk
menelaah  Kisi-kisi terutama kesesuaian Kisi-Kisi instrumen dengan tujuan
penelitan dan butir-butir pertanyaan.
Kemudain dilanjutkan dengan uji validitas isi yang dilakukan dengan cara

mengujicobakan instrumen kepada sampel yang bukan sampel sesunngguhnya

8 Sugiyono, op.cit., , h. 121.
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dari populasi. Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen, dapat
digunakan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus Produck Moment dari
Pearson dengan rumus sebagai berikut®:

. = NYXY-(EX)(EY)
Y INIXZ-(EX)2HN Y Y2-(Z )2}

Keterangan :

rv = koefisien korelasi antara variabel X dan 'Y
N = banyaknya subjek (peserta tes)

X = Sekor tiap butir soal

Y = skor total

Setelah itu diuji tingat signifikainya dengan menggunakan rumus?‘:

rvn — 2
Lhitung = ﬁ

Keterangan :

thiung = Uji signifikasi korelasi

n = jumlah responden

r = koefisien korelasi yang telah dihitung

Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilai twnel dengan taraf signifikasi

0,05 dengtan derajat kebebasan (dk) = n — 2, berarti kolerasi signifikan atau valid.

9 Suharsimi op.cit., h.170.
10 1hid.
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Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinnterpretasikan ke dalam
klasifikasi koefisien validitas berikut!!:

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Interpretasi

Sangat Rendah
0,000 < rxy <0,200

Rendah
0,200 < I'xy <0,400

Cukup
0,400 < rxy <0,600

Tinggi

0,600 < Iy <0,800

Sanngat Tinggi

0,800 < Iy <1,00

2) Uji Realibilitas

Reabilitas berasal dari bahasa Inggris reliable yang berarti dapat
dipercaya. Suharsimi Arikunto mengemukakan : “realibilitas menunjuk pada
tingkat dapat dipercayanya sebuah instrumen. Dapat dipercayanya sebuah
instrumen atau keandalan instrumen adalah kemampuan instrumen tersebut
sebagai alat untuk mengumpulkan data”.!? Uji realibilitas diperlukan untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan kenyataan dilapangan. Untuk menguji
keabsahan data dalam sebuah penelitian salah satunya adalah dengan

menggunakan reliabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto “reliabilitas menunjukkan

1 Sugiyono, op.cit, h. 257.
12 Suharsimi, op.cit., h. 211.
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pada suatu pengertian bahwa suati instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.3

1 = ((kkfl)) (1 — ZJJZIZZ)

Keterangan :

ra = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyak nya soal
Y 6b? = jumlah varians butir

o4 = varabs total'*

3) Tarap kesukaran
Untuk mengetahui apakah soal itu sukar, sedang, atau mudah maka soal-
soal tersebut diujikan taraf kesukarannya terlebih dahulu. Inseks kesukaran butir

butir soal ditentukan dengan rumus *°:

Keterangan :
P : Indek Kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS : jumlah seluruh peserta tes

13 1bid., h. 178.
4 1bid., h.196.
15 1bid., h.223.
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Tabel 3.3
Klasifikasi Indeks Kesukaran
No Rentang Nilai Kriteria
0,70 -1,00 Mudah
i 0,30-0,70 Sedang
5 0,00 -0,30 Sukar

4) Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal item tes hasil belajar
untuk dapat membedakan (mendiskriminasi) antara testee yang
berkemampuan rendah. Cara perhitungan daya pembedaadalah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut!® :

B, Bg
D= E — E = P,—Pp
Keterangan :
D : Daya Pembbeda
Ba : Jumlah kelompok atas yang menjawab soal itu bener
Bs : Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal yang benar
Ja : Jumlah peserta kelompok atas
Js : Jumlah peserta kelompok bawah
Ps ) f—g

16|

bid., h.228.



51

. BA
Pa ‘A
Tabel 3.4
Klasifikasi Indeks Daya Pembeda
No. Rentang Nilai Kriteria

1 0,00 -0,20 Jelek

2 0,20 -0,40 Cukup

3 0,40-0,70 Baik

4 0,70 -1,00 Baik Sekali

Dari keseluruhan soal yang diujicobakan, jumlah soal yang digunnakan dalam
penelitian adalah 30 soal. Pemilihan 30 soal ini di samping didasarkan pada
kriteria di atas juga didasarkan pada keterwakilan semua indikator materi

pembelajaran.
b. Uji Anlisis Data

Suharsimi  Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan
analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-
rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau

deasin yang diambi.’

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t,
yakni tes statistik yang dipergunakan untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua

kondisi (perlakuan) atau dua kelompok yang berbeda dengan prinsip

7 1bid., h. 238.
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memperbandingkan rata-rata (Mean) kedua kelpompok ada perlakuan itu.®

Sebelum didilakukan uji-t, analisis data diawali dengan langkah-langkah berikut :

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas penngujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang

akan dianalisis dan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi

yang akan dianalisis dan untuk mennngetahui apakah data berasal dari

populasi yang berasal dari distribusi normal atau tidak. Uji normalitas

data penting diketahui berkaitann dengan ketepatan pemiliha ujin

statistik. Adapu lanngkah-lanngkah pengujiannya adalah sebagai

berikut :

a)
b)

d)

Menncari skor terbesar dan terkecil

Menetukann renntang (r) dengan menggunakan rumus :

r: data terbesar — data terkecil

Mencari banyak kelas interval (bk) dengan mennggunakan rumus:
Bk = 1+3,3 log nn (rumus Stugess)

Mencari nilai panjang kelas (i), dega menggunakan rumus:

[ =—

bk

Membuat tabulasi dengan tabel pennolong seperti pada tabel

dibawah ini:

BAnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), h.264.
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Tabel 3.5
Tabulasi

Nilai

F Xi Xi2 fixi fixi2

Jumlah

f) Mencari rata-rata (mean) X =

n
g) Mencari simpang baku (deviasi) S = \[

X fXi

Y fiXi?— (X fiXi®)
n(n-1)

h) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

(1) Menetukan batas kelas kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5
dan kemudian amgka skor kanan interval ditambah 0,5.

(2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

(3) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve normal 0 — Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas

(4) Mencari luas kelas innterval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 — Z yaitu angka bbaris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya.

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden. Hasil

perhitungan dimasukan kedalam tabel frekuensi dibawabh ini:
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Tabel 3.6
Frekuensi
Nilai Bk YA L E 0]

i) Mencari Chi-kuadrat menghitung dengan menggunakan rumus:
Xi%itung - ?:1%

i) Membandingkan Xhitung dengan X°tabel,dengan membandingkan
X?hitung dengan X’tabel untuk « = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = k — 3.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman data
penelitian. Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki ~ variansi uyanng sama. Adapun langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Mencari varians atau standar variasi variabel x dan y

Ho = mempunyai varians yang sama

Ha = mempunyai varians yag berbeda
b) Perhitungannn

Pengujian homogeitas Levene statistik

c) Pengembilan Keputusan
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Jika Fhitunng > Ftavel atau probabbilitasnya (sign.) < 0,005, maka Ho
ditolak dan Jika Fhitunng < Fravel atau probabbilitasnya (sign.) >
0,005, maka Ho diterima,
d) Keputusan
Apabila hasil pengujian menunjukan bahwa kedua populasi
mempunyai varians yang sama, maka selannjutnya digunakan uji-t.
Apabila hasil pengujian menunjukan yang tidak sama selanjutnya
digunakan uji-t
1. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai suatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal itu dan untuk menuntun atau mengarahkan
penyelidikan selanjutnya. Dalam melakukan hipotesis, ada dua macam
kekeliruan yang dapat terjadi, dikennal denngann nnama-nama, yaitu
kekeliruan tipe | adalah meolak hipotesis yang seharusya diterima da
kekeliruan tipe Il adalah menerima hipotesis yang seharusnya ditolak.
Prosedur pengujian hipotesis, yaitu merumuskan hipotesis, menentukan
taraf nyata, menentukan uji statistik, menentukan daerah keputusan dan
mengambil keputusan, sehingga kita dapat mearik kesimpulann sesuai
dengan prosedur hipotesis.
a. Hipotesis Pennelitian
Berdasarkan kajian teori dann penyusunan kerangka berfikir, maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:



56

Ho = Tidak dapat pengaruh model pengajaran pembelajaran Market
Place Activity terhadap hasil belajar PAI siswa
Ha = Terdapat pengaruh model pengajaran pembelajaran Market Place
Activity terhadap hasil belajar PAI siswa.
Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t, dengan peyelesaia sebagai
berikut:
Untuk mengetahui peningkatan pemelajaran Market Place Activity
terhadap hasil belajar maka meggunnakan uji t dua sampel
berpasangan (t-Test Paired Sample), denga langkah sebagai berikut:
a) Hipotesis
Ho: u1 = p2 kedua rata-rata kelompok sama
Ha : w1 > p2 Rata-rata kelompok pertama lebih besar daripada
kelompok dua
b) Perhitungan
Pengujian hipotesis Paired Sample t Test
c) Pengambil keputusan
Jika thitung < -ttaber taU thitung > tiavel ataU probabilitasnya (sign) <
0,05 , maka H, ditolak dan jika —tiaber < thiung < tavel atau
probabilitasnya (sign.) > 0,05 , maka H, diterima

d) Penafsiran dari Ho diterima atau ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Peneliti ini penulis fokuskan dalam hal penerapan model pemebelajaran Market
Place Activity dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
pokok bahasan “Berani Bersikap Jujur” pada kelas XI di SMKN 1 Cilimus
Kabupaten Kuningan. Dan untuk profil SMKN 1 Cilimus ada di lampiran 20.

Analisis data dilakukan setelah diperolah data-data secara kuantitatif.
Pembahasan mengenai hasil analisis data ini terdiri dari analisis hasil instrument
test, data hasil dari pretest dan posttes, uji prasyarat, analisis regresi dan uji
hipotesis. Deskripsi data merupakan alat statistik yang menejelaskan tentang
ciri-ciri suatu data yang dilakukan untuk penelitian dari masing-masing variabel
yang ada dalam penelitian.

Hasil data ini dijelaskan gambaran umum dari data yang telah diperoleh.
Data-data yang diperoleh adalah berupa data hasil pretest dab posttest dari kedua
kelas. Gambaran tentang data-data ini meliputi skor hasil belajar, nilai tertinggi,
nilai terendah, nilai rat-rata,standar deviasi serta nilai varians.

1. Analisis hasil instrumen

a. Validitas Instrumen

Validitas tiap-tiap item instrumen di hitung dengan menggunakan rumus product
moment (menggunakan Ms. Excel) kemudian di uji tingkat signifikannya dengan

rumus ranel Yanng mana jumlah responden (n) = 30 dan a =

57
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0.05 sehingga diperoleh rewper = 0,361. Apabila rhiwng > 0,361 maka item soal
dikatakan valid. Berdasarkan hasil tes uji coba diperoleh 30 soal dikatakan valid
da 5 soal tidak valid. Dan soal yag tidak valid tidak di gunakan, sehingga soal
yang digunakan sebannyak 25 item. Perhitugan dapat dilihat pada lampiran 7,

kemudian soal yag valid di interpretasikan kedalam klasifikasi koefisien validitas

berikut
Tabel 4.1
Kriteria Validitas

No | Nomor Soal Jumlah Interpretasi Persentasi
1 27,28 2 Sangat rendah 7%
2 18, 26, 29 3 rendah 10%
3 1,2,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13 | 21 Sedang 70%

,15.16,17,19,20,21,22.23,2

4,30
4 |3,14,16,25 4 Tinggi 13%
5 - - Sangat tingggi -

dalam penelitian ini validitas di hitung dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel.

a. Uji Reliabilitas

Perhitungan mengenai reliabilitas telah di lakukan menggunakan rumus
KR-20 dan di peroleh r11 = 0,848. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan
rabet dengan n = 30, diperoleh riper = 0,361. Jadi ri1 > raner yaitu 0,848 > 0,361
dengan demikian dapat dikatakann bahwa instrumen tersebut realibel dan
demikian dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut memilki reliabilitas sangat

tinggi. Perhitungan penelitian ini menggukan Mc. Excel.
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b. Tingkat Kesukaran
Soal-soal yang di ujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda
dan telah dilakukan perhitungan dan dapat dilihat di lampiran. Dan diperoleh

hasilnya seperti tabel berikut.

Tabel 4.2.
Kriteria Kesukaran Soal
No | Nomor Soal Jumlah Interpretasi Persentasi
1,4,5,9,11,13,27 7 Mudah 23%
1
2,3,6,7,8,10,12,14,15,16,1 | 23 Sedang 77%
2 |7,18,19,20,21,22,23,24,25,
26,28,29,30
- - Sukar -
3

c. Daya Pembeda
Dari soal yang diujicobakan, diperoleh daya pembeda soal dengan kriteria
yang telah di tentukan di lampiran. Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh

beberapa kriteria seperti pada tabel berikut.

Tabel. 4.3
Kriteria Daya Pembeda Soal

No | Nomor Soal Jumlah Interpretasi Persentasi

1 1,4,18,25,26,27,28 8 Jelek 25%

2 |6,7,9,11,13,15.19,29,30 9 Cukup 29%

3 12358,10,12,14,16,17,20, | 14 Baik 46%
21,22,23,25

4 - - Baik sekali -




1. Hasil Pretest dan Postest

a. Hasil Pretest Kelas kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan skor hasil belajar pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen

yang di tampilkan oleh tabel 4. dan gambar 4.1

Kelas Kontrol

Tabel.4.4

Hasil Pretest
Kelas Eskperimen

No | Nama Nilai No | Nama Nilai
1 | Ai Susanti 28 1 | Aas Sulastri 33
2 | Ari Khaidir Ahmad G 40 2 | Agham Shaful U'yun 47
3 | Assifa Nur Anandayu 52 3 | Amelia Audia Sari 60
4 | Delphia Nur Audina 60 4 | Anna Arisnna 70
5 | Dhea Amalia 28 5 | Anton Susanto 80
6 | Dhika Mahesa C 40 6 | Chely Widhia Amora 33
7 | Diyan Agustin 52 7 | Dea 47
8 | Endah Widiya Rahayu | 60 8 | Evi Rusmia 60
9 | Enjang Saeful Anwar 33 9 | Fiona Mei Land 73
10 | Fitria 40 10 | Jajat M.Edi Sudrajat 80
11 | lin Indriawati 52 11 | Jaka Maulana 33
12 | Indra Ahmad M 60 12 | Lian Maulin 50
13 | Jihan Alya Miranti 33 13 | Lilis Rosita 63
14 | Kartika 40 14 | Maulana Yusuf 73
15 | Kholif Muttagin 52 15 | M. Yoga Prameswara 40
16 | Lulu Dhea Vitaloka 60 16 | Muhamad Reza M 53
17 | Mila Fitria Lisna S 37 17 | Muhamad Yunus 63
18 | Muhamad Firdaus 44 18 | Nadia Nurkholipah 73
19 | Muhamad Rifa'i 56 19 | Neng Vira Hanasih 43
20 | Nitya Armandhys 68 20 | Nurmala 53
21 | Nurul Septiyani 37 21 | Nurul Fadillah 67
22 | Putri Wahyuni 44 22 | Rani Pebriani 73
23 | Resti Juniyati 56 23 | Rizki Aditia 43
24 | Risa Putri Fitria 72 24 | Rizki Saputra 56
25 | Rodiyatunnisa 37 25 | Robby Ma'ana A 67
26 | Seli Hendriyani 44 26 | Santi Maemunah 76
27 | Sinta Wati 56 27 | Selvi 43
28 | Siti Sa'adah 80 28 | Shifa Fitriya 60

29 | Sindi Dwi Lestari 67
30 | Sovia Marfy 76
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Gambar 4.1
Skor Hasil Belajar Pretest

ilil

28-35 36-43 44-51 52-59 60-67 68-75 76-83
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Ket: 1-8 = banyak nya siswa
28-83 = skor hasil belajar
B - kelaskontrol
B3 = Kelas eksperimen

Dengan demikian, terlihat jelas bahwa skor hasil belajar yang dimiliki oleh
siswa kontrol tidak beda jauh dengan kelas eksperimen. Hal itu dikarenakan
siswa di kedua kelas tersebut masih dalam pengetahuan tahap awal, yaitu sejauh
mana pengetahuan yang dimiliki siswa tentang berani hidup jujur sebelum
diajarkan oleh guru. Berdasarkan perhitungan data penelitian yang didapat dari
pretest kelas kontrol diperoleh nilai tertinnggi 80 dan nilai terendah 28, nilai
rata-rata (x) sebesar 50,35 , standar deviasi (SD) sebbesar 13,46 dan varians (s?)
sebesar 175,50. Untuk hasil pretest kelas eksperimen, memperoleh nilai tertinggi

80 dan nilai terendah 33, nilai rata-rata (X)58,16 standar deviasi (SD)13,51 dan
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varians (S?) sebesar 213,50. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada

lampiran. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Data
Hasil Penelitian Pretest | Pretest Kelas Eksperimen | Pretest Kelas Kontrol
Nilai maksimum 80 80
Nilai minimum 33 28
Mean 58,16 50,35
Standar deviasi 13,51 13,46
Varians 213,50 175,50

b. Hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
Berdasarkan skor hasil belajar posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

yang ditampilkan oleh tabel 4.6 dan gambar 4.2.



Kelas Kontrol

No
Nama Nilai
1 | Ai Susanti 48
2 | Ari Khaidir Ahmad G 60
3 | Assifa Nur A 68
4 | Delphia Nur Audina 72
5 | Dhea Amalia 48
6 | Dhika Mahesa C 60
7 | Diyan Agustin 68
8 | Endah Widiya R 72
9 | Enjang Saeful A 48
10 | Fitria 60
11 | lin Indriawati 68
12 | Indra Ahmad M 72
13 | Jihan Alya Miranti 56
14 | Kartika 60
15 | Kholif Muttaqin 68
16 | Lulu Dhea Vitaloka 80
17 | Mila Fitria Lisna S 56
18 | Muhamad Firdaus 64
19 | Muhamad Rifa'i 68
20 | Nitya Armandhys 80
21 | Nurul Septiyani 56
22 | putri Wahyuni 64
23 | Resti Juniyati 68
24 | Risa Putri Fitria 80
25 | Rodiyatunnisa 56
26 | Seli Hendriyani 64
27 | Sinta Wati 72
28 | Sijti Sa'adah 88

Tabel. 4.6
Hasil Posttest

Kelas Eskperimen

63

No | Nama Nilai
1 | Aas Sulastri 56
2 | Agham Shaful U'yun 76
3 | Amelia Audia Sari 84
4 | Anna Arisnna 88
5 | Anton Susanto 96
6 | Chely Widhia Amora 60
7 | Dea 80
8 | Evi Rusmia 84
9 | Fiona Mei Land 92
10 | Jajat M.Edi Sudrajat 100
11 | Jaka Maulana 60
12 | Lian Maulin 80
13 | Lilis Rosita 84
14 | Maulana Yusuf 92
15 | M. Yoga Prameswara 68
16 | M. Reza Mobarok 80
17 | Muhamad Yunus 84
18 | Nadia Nurkholipah 92
19 | Neng Vira Hanasih 68
20 | Nurmala 80
21 | Nurul Fadillah 88
22 | Rani Pebriani 96
23 | Rizki Aditia 73
24 | Rizki Saputra 80
25 | Robby Ma'ana A 88
26 | Santi Maemunah 96
27 | Selvi 73
28 | Shifa Fitriya 84
29 | Sindi 88
30 | Sovia M 96
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Gambar 4.2
Skor Hasil Belajar Posttest
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Ket: 1-10 = banyak nya siswa

48-100 = skor hasil belajar

=
-

kelas kontrol

kelas eksperimen

Dengan demikian, pengetahuan akhir (posttest) yang diperoleh para siswa dikelas
eksperimen sangat besar, rata-rata memperoleh skor 80 sampai skor 90. Jadi,
dapat dikatakan bahwa siswa dikelas eksperimen mengalami peningkatan

pengetahuan, maka hasil belajar siswa pun juga meningkat dengan baik.

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian yang dapat dari posttest kelas
kontrol diperoleh nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 48, nilai rata-rata (X) 66,14,
standar deviasi (SD) 9,70 dan varians (S?) 101,75. Untuk perhitungan dari posttest
kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terkecil 56, nilai rata-rata

(X) sebesar 81,40, standar deviasi (SD) sebesar 11,96 dan varians (S?) 131,88.
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Hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran. Untuk lebih

singkatnya lihat tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Data

Hasil Penelitian Posttest | Posttest Kelas Eksperimen | Posstest Kelas Kontrol
Nilai maksimum 100 88

Nilai minimum 56 48

Mean 81,40 66,14

Standar deviasi 11,96 9,70

Varians 131,88 101,75

c. Rekapitulasi data

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi data yang diperoleh selama penelitian.

Tabel 4.8

Rekapitulasi data hasil penelitian

Data Kelas eksperimen Kelas kontrol
Pretest posttest pretest Posttest
Nilai maksimum 80 100 80 88
Nilai minimum 33 56 28 48
Mean 58,16 81,40 50,35 66,14
Standar deviasi 13,51 11,96 13,46 9,70
Varians 213,50 131,88 175,50 101,75

2. Uji Prasyarat

Sesuai dengan design yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan

posttest pada kelompok ekuivalen, data yang diperoleh berupa data tes awal

(pretest) dan data tes akhir (posttes) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data tes awal diperoleh sebelum subjek penelitian mendapat perlakuan dengan

tujuan memperoleh gambaran awal prestasi belajar siswa, data tes akhir di

peroleh setelah subjek mendapat perlakuan.
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Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah efektivitas
model pembelajaran market place activity dalam meningktkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, yang dianalisis untuk keperluan penguji hipotesis hanya
nilai posttest yang diperoleh dari kedua kelas. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis perlu dilakukan uji prasyaratan analisis terlebih dahuluterhadap data
hasil penelitian. Berapa uji persyaratan yang telah dipenuhi adalah:
Data Tes Awal (Pretest)
Untuk pengujian terhadap hipotesis penelitian, terlebih dahulu harus
dilakuakan uji distribusi normalitas dan homogenitas data dari masing-masing
kelas penelitian sebagai prasyarat dalam perhitungan parametrik.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Untuk uji ini dilakuakan dengan cara menggunakan

rumus chi-kuadrat (X?). Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal
Kelas X?hitung Xtabel Keterangan
Eksperimen 3,919 9,49 Normal
Kontrol 2,604 9,49 Normal

Tabel 4.9 menunjukan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal untuk tes awal. Pada kelas eksperimen diperoleh XZhiwung = 3,919
dengan derajat kebebasan (db) = 4 dan X?apel = 9,49. Karena XZniwung < Xabel ,

maka data tes awal pada kelas eksperimen berdistribusi normal (lampiran).
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Kemudian pada kelas kontrol diperoleh XZng =2,604 dengan derajat
kebebasan (db) = 4 dan X2ubel = 9,49. Karena X2hiung < X%uabel , maka data tes
awal pada kelas eksperimen berdistribusi normal (lampiran).
2) Uji homogenitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menunjukan bahwa kedua data test
awal pada masing-masing kelas sampel berdistribusi normal, maka
selanjutanya perlu dilakukan pengujian homogenitas data tersebut dan

hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Homogenitas Data Tes Awal
Kelas F hitung F tabel Keterangan
Eksperimen 1,21 1,91 Homogen
Kontrol

Berdasarkan hasil homogenitas data tes awal, ternyata Fhitung < Ftavel Yaitu 1,21
< 1,91 maka kedua varian tersebut homogen.
b. Data Tes Akhir (Posttest)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Untuk uji ini dilakuakan dengan cara menggunakan
rumus chi-kuadrat (X?). Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil uji normalitas data tes akhir

Kelas XZhitung XZabel Keterangan
Eksperimen 6,123 9,49 Normal
Kontrol 1,129 9,49 Normal
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Tabel 4.9 menunjukan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal untuk tes awal. Pada kelas eksperimen diperoleh X?hiwng = 6,123
dengan derajat kebebasan (db) = 4 dan X2uper = 9,49. Karena XZniwng < Xtabel ,
maka data tes awal pada kelas eksperimen berdistribusi normal (lampiran).
Kemudian pada kelas kontrol diperoleh XZ%nwng = 1,129 dengan derajat
kebebasan (db) = 4 dan X2ubel = 9,49. Karena X2hiung < X%uabel , Mmaka data tes
awal pada kelas eksperimen berdistribusi normal (lampiran).
2) Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menunjukan bahwa kedua data test
awal pada masing-masing kelas sampel berdistribusi normal, maka
selanjutanya perlu dilakukan pengujian homogenitas data tersebut dan

hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Data Tes Akhir
Kelas F hitung F tabel Keterangan
Eksperimen 1,29 1,90 Homogen
Kontrol

Berdasarkan hasil homogenitas data tes awal, ternyata Fnitung < Frabel Yaitu 1,29
< 1,90 maka kedua varian tersebut homogen.

3. Hipotesis
Setelah diperoleh hasil pengujian prasyarat analisis data diatas, dapat
dinyatakan bahwa kedua data tersebut adalah berdistribusi normal dan

homogen. Oleh karena itu, untuk tahap selanjutnya dilakukan pengujian
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hipotesis. Pengujian hipotesis tersebut diperoleh dengan cara menggunakan

rumus uji-t.

Hasil perhitungan menunjukan data hasil belajar PAI siswa kelas X1 AP 3 dan

X1 PM berdistribusi normal dan homogen.

Hipotesis yang akan di uji dua sampel berpasangan (t-test paired sample)

adalah sebagai berikut:

Ho : w1 = po rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran market place activity adalah sama / tidak berbeda.

Ha : u1 > po rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran market place activity adalah tidak sama / berbeda secara nyata.

Tabel 4.13
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Model pembelaj_a'ran 58.47 30 14,640 2.673
market place activity
Hasil belajar 82,20 30 11,484 2,097
Tabel 4.14
Paired Samples Test
Paired Differences
95%  Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std.  Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Upper Lower t df tailed)
Pair Model pembelajaran | ) )
1 market place activity 23733 4,370 1,798 25 365 -22,101 29.745 29 ,000
Hasil belajar ' ' '

Dari penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata Pretest kelas eksperimen = 58,16 dan

nilai rata rata posttest kelas eksperimen = 81,40, dengan n = 30 dan a = 5% diperoleh
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trabel (0,05:209) = 2,0452. Dan nilai sign 0,00 karena nilai sign < a maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Market Place Activity. Dan untuk perhitungan uji t didapat thitung = -29,745,
karena —thitung < -ttabel -29,745 < -2,0452 maka H, di tolak dan H, diterima berarti rata-rata
hasil belajar PAI siswa yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model Market
Place Activity lebih baik dibanding dengan siswa yang mendapatkan pengajaran dengan
menggunakan pendekatan metode biasa.
Dengan demikian, untuk kriteria pengujian pada hasil perhitungan tersebut didapat
bahwa —thitung < -ttabel atau thitung > trabel = -29,745 < -2,0452 artinya H, tolak H.. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
market place activity (MPA) terhadap hasil belajar PAI siswa pada pokok bahasan berani
hidup jujur.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas XI PM di SMKN
1 Cilimus Kabupaten Kuningan sebelum penerapan model pembelajaran
Market Palce Activity adalah rendah. Hal ini terbukti hasil perhitungan
rekapitulasi tes hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran
Market Place Activity diperoleh nilai rata-rata 58,16. Nilai rata-rata
tersebut apabila dipresentasikan dengan kategori analisis skor ideal, maka
termasuk dalam kategori cukup.
Sementara itu hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di kelas XI PM 3 SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan sesudah

menggunakan model pembelajaran Market Place Activity adalah tinggi.
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Hal itu terbukti dari hasil belajar siswa sesudah penerapan model
pembelajaran Market Place Activity diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,40.
Nilai rata-rata tersebut apabila dipresentasikan dengan kategori analisis
skor ideal, maka termasuk dalam kategori tinggi.
Mengacu pada hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil beajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di kelas XI PM SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan antara
sebelum dan sesudah mengggunakan model pembelajaran Market Place
Activity. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan t-hitung diperoleh angka
sebesar 29,745. Jika dibandingkan dengan t-tabel, maka t-hitung lebih
besar t-tabel yakni 29,745 > 2,0452. Dengan demikian Ho ditolak, artinya
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di kelas XI PM SMKN 1 Cilimus Kabupaten Kuningan antara
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Market Place
Activity.
D. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan dengan gambaran ilmiah
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel yang saling terkait yaitu sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran Market Place Activity sedangakan masih banyak

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
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. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan tes yaitu kurang
teliti terhadap pertanyaan yang diberikan.
. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasannya biaya

dan tenaga peneliti.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut :

1. Hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaranMarket Place
Activity dikategorikan cukup, bila dilihat dari hasil analisis skor ideal yang
diperoleh angka sebesar 58,16.

2. Bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Market Place
Activity dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa
sesudah penerapan model pembelajaran Market Place Activity diperoleh
nilai rata-rata 81,40. Nilai rata-rata tersebut apabila di persentasikan
dengan kategori analisis skor ideal, maka termasuk kategori tinggi.

3. Berdasrkan penghitungan statistic dengan menggunakan pergitungan uji
hipotesis diketahui nilai thiung lebin besar daripada nilai tibe (29,156 >
2,0452) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,00. Dengan
demikian dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah Ho ditolak dan
Haditerima yang mengandung arti terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMKN 1 Cilimus Kabupaten
Kuningan sebelum dan sesudah menggunkan model pembelajaranMarket

Place Activity.

73
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Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang disampaikan antara

lain vyaitu:

1. Pada pembelajaran guru harus dapat menguasai kelas sehingga proses
belajar mengajar bisa kondusif dan materi pelajaran dapat diterima
dengan baik oleh siswa.

2. Guru hendaknya senantiasa menggunakan pendekatan maupun
metode yang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.

3. Dalam suasana proses belajar mengajar guru harus dapat mengaktifkan
siswa agar siswa tidak bosan dan mereka menjadi lebih tertarik

terhadap materi pelajaran.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMKN 1 Cilimus
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Tema . Akhlak
Subtema : Akhlak Terpuji
Kelas/Semester X1/

Materi Pokok
Alokasi Waktu

- Perilaku Jujur

: 2 X 45 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

(K1)
(K2)

(K3)

(K4)

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1. Mengetahui tentang perilaku Jujur. (KD pada KI-1)



2. Memahami perilaku Jujur dalam kehidupan sehari-hari. (KD pada KI-2)
3. Memahami pentingnya perilaku Jujur. (KD pada KI-3)
C. Indikator:
3.1 Menjelaskan pentingnya perilaku jujur berdasarkan surat At-Taubah /9: 119,
Surat Al-Maidah/5: 119 dan Hadits yang terkait.
3.2 Menerangkan keutamaan perilaku jujur berdasarkan hadits yang terkait.
3.3 Mengetahui aplikasi perilaku Jujur dalam kehidupan sehari-hari. (KD pada
Kl
4.1.Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai
implemantasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 8, Q.S. At-Taubah (9):
119 dan hadits terkait.
4.2.Menganalisis petaka dari perilaku tidak jujur sebagai implementasi dari
pemahaman surat Ali Imran/3: 161 dan hadits yang terkait.
4.3.Meguraikan hikmah dari perilaku Jujur.
D. Tujuan Pembelajaran
e Siswa dapat menjelaskan pentingnya perilaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari.
e Siswa dapat menerangkan keutamaan dri perilkau Jujur.
e Siswa dapat mendemontrasikan macam-macam perilaku Jujur dalam
kehidupan sehari-hari.
e Siswa dapat menganalisis petaka dari perilkau tidak Jujur.
e Siswa dapat menguraikan hikmah dari perilaku Jujur.
E. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)
1. Pengertian Perilaku Jujur
Jujur memiliki arti kesesuaian antara apa yang diucapkan atau diperbuat
dengan kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada,
dikatakan benar/jujur, tetapi kalau tidak, dikatakan dusta. Allah s.w.t memerintahkan
kepada kita untuk berlaku benar baik dalam perbuatan maupun ucapan, sebagaimana

firman-Nya:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah, dan
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (Q. S. At-Taubah/9: 119).

Yang jelas, kejujuran merupakan sifat seseorang yang beriman, sedangkan lawanya,
dusta, merupakan sifat orang yang munafik. Ciri-ciri orang munafik adalah dusta,

ingkar janji, dan khianat, sebagaimana sabda Rasulullah s.aw. berikut ini:
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Artinya:
Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga. jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia

ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat. (HR Bukhari)

Allah s.w.t menegaskan bahwa tidak ada yang bermanfaat bagi seorang hamba dan yang

mampu menyelamatkannya dari azab, kecuali kejujurannya (kebenarannya).
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Artinya: Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang

yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-



sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap-Nya. Itulah
keberuntungan yang paling besar". (Q. S. Al-Maidah/5: 119

2. Macam-macam Kejujuran
Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu jujur dalam hati atau niat,
jujur dalam perkataan maupun ucapn, dan jujur dalam perbuatan.
a. Jujur dalam niat dan kehendak.
b. Jujur dalam ucapan
c. Jujur dalam perbuatan.
3. Petaka Kebohongan
Ketika seseorang sudah berani menutupi kebenaran, bahkan menyelewengkan
kebenaran untuk tujuan jahat, ia telah melakukan kebohongan. Kebohongan yang

dilakukannya itu telah membawa kepada apa yang dikhianatinya itu.
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Artinya: ’’..... Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka
pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan

(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.’’(Q.S. Ali-Imron/3: 161)

4. Hikmah Perilaku Jujur.
Beberapa hikmah yang dapat dipetik dari perilaku jujur, antara lain sebagai
berikut:
a. Perasaan enak dan hati tenang.

b. Mendapatkan kemudahan dalam hidupnya.



c. Selamat dari azab dan bahaya.
d. Dijamin masuk surga.
e. Dicintai oleh Allah s.w.t dan Rasul-Nya.

F. Metode Pembelajaran
1. Metode: Saintifik
2. Model pembelajaran : Market Place Activity
3. Pendekatan: Contextual Teaching and Learning.
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media: Film, Poster, dan PPT.
2. Alat/Bahan: LCD, Komputer dan Proyektor
3. Sumber Belajar: Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti utuk
SMA/MA/SMK/MAK kelas XI.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | Guru memberikan salam dan menanyakan kabar | 10 menit
dari siswa.
Guru menanyakan kehadiran siswa.

Berdoa.

Guru mengulas kembali materi sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Mengamati 70 menit
Inti Membaca materi tentang perilaku kejujuran.
Menyimak penjelasan materi tersebut dari guru.
Menyimak penjelasan materi tersebut melalui
media yang disediakan.

Menanya

Mengapa perilaku jujur itu penting dalam

kehidupan sehari-hari?




Apa saja hikmah yang dapat kita ambil dari
pengaplikasian perilaku jujur?

Mengumpulkan data / eksplorasi
Peserta didik mendiskusikan pentingnya perilaku
jujur dengan berkelompok.

Guru mengamati siswa dalam perilaku jujur.
Guru berkolaborasi dengan orang tua untuk
mengamati pengaplikasian perilaku jujur diluar
lingkungan sekolah.
Mengaksosiasi
Membuat kesimpulan tentang pentingnya perilaku
jujur dalam kehidupan sehari-hari.
Mengkomunikasikan
Mempresentasikan / menyampaikan hasil diskusi

tentang perilaku Jujur.

Penutup Guru menyimpulkan dan meluruskan masalah- 10 menit
masalah yang dibahas.
Guru mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa.
Guru memberikan tugas mengahfal dalil-dalil
tentang perilaku jujur di rumah.
Guru memberikan tugas membaca untuk materi
selanjutnya.
Guru mengucapkan salam.
I. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian: Teks tertulis dan hafalan.




Soal Responden Siswa
Nama
Kelas
Sekolah

Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C atau D di depan jawaban yang
benar !

1. Seseorang yang terdorong untuk melakukan sesuatu karena Allah Swt. termasuk
jujur dalam hal....
a. Perkataan
b. Perbuatan
c. Menepati janji
d. Niat
2. Diantara sikap jujur ketika menuntut ilmu yaitu ....
a. Tidak mengurangi takaran
b. Tidak mencontek saat ujian
c. Tidak melebihkan pinjaman
d. Tidak menyakiti hati penerima sedekah
3. Menjaga amanah harus dilakukan karena .....
a. Ingin mendapat penghasilan yang lebih besar lagi
b. Ingin mendapat ridha Allah Swt.
c. Ingin dipuji dan menjadi terkenal
d. Ingin mendapatkan nama baik dari masyarakat
4. Dalam hadist Rasulullah saw. disebutkan bahwa seseorang yang tidak dapat
dipercaya berarti dalam hatinya .....
a. Selalu penuh kefasikan
b. Ingin membalas dendam
c. Tidak ada keimanan
d. Penuh dengan sifat riya'
5. Dampak positif orang yang jujur, diantaranya....
a. Dapat menyelesaikan setiap masalah
b. Diagung-agungkan masyarakat
c. Banyak diberi hadiah
d. Dipercaya orang lain
6. Berkata atau memberikan sesuatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan
kebenaran disebut ....
a. Jujur
b. Tawaduk
c. Zuhud
d. Qanaah
7. Berikut ini yang bukan merupakan pengertian dari jujur adalah ....
a. Kesesuaian antara informasi dan kenyataan
b. Kesesuaian antara ucapan dan perbuatan
c. Kesesuaian antara pendengaran dan penglihatan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

d. Ketegasan dan kemantapan hati
Jujur adalah kesesuaian hukum terhadap kenyataan. Jujur adalah lawan dari
berdusta. Pernyataan tersebut adalah definisi jujur menurut....
a. Imam Syafi'i
b. Imam ar-Raghib as-Sirjani
c. Imam Al-Jurjani
d. Imam Ahmad bin Hambal
Sesungguhnya jujur adalah ....
a. Bisikan hati
b. Kesengsaraan jiwa
c. Bisikan malaikat
d. Ketenangan hati
Allah memerintahkan kepada setiap orang yang akan menjadi saksi dalam suatu
perkara agar menjadi saksi yang ....
a. Adil dan jujur
b. Adil dan pandai bicara
c. Jujur dan pandai bicara
d. Meringankan terdakwa
Orang yang tidak jujur atau dusta disebut sebagai orang munafik. Salah satu ciri
orang munafik adalah .....
a. Jika berbuat ingin dilihat
b. Jika berjanji tidak ditepat
c. Jika bertindak selalu benar
d. Jika dipercaya ia amanah
Nabi Muhammad saw. mendapat gelar ..... karena kejujurannya
a. Tabligh
b. Amanah
c. Fatanah
d. Al-Amin
Seseorang penjual tidak mengurangi takaran dan timbangan dalam jual beli,
merupakan salah satu bentuk kejujuran dalam hal ....
a. Muamalah
b. Perkataan
c. Menepati janji
d. Berpenampilan
Berikut ini perilaku tidak jujur yang tergolong dosa besar adalah .....
a. Berdusta kepada musuh ketika peperangan
b. Mengerjakan PR di sekolah
c. Membohongi teman
d. Memberikan kesaksian palsu
Orang yang memiliki sikap jujur ketika berjanji, maka ia akan ....
a. Mengabaikan
b. Mengingkari
c. Menepati
d. Menunda



16.

17.

18.

19.

20.

21.

23.

24,

Kata amanah disebut juga dengan ....
a. Istigamah
b. Sidiq
c. Al-wafa
d. Wadiah
Salah satu bentuk jujur dalam penampilan adalah ....
a. Berusaha mendapatkan sesuatu yang diinginkan dengan segala cara
b. Selalu mengikuti perkembangan model agar tidak ketinggalan
c. Berusaha keras untuk mendapatkan barang-barang yang mahal
d. Tidak memaksakan diri untuk memiliki sesuatu diluar kemampuan
Memupuk sifat jujur dapat dilakukan dengan hal .....
a. Membagikan hasil ulangan kepada teman-teman sekelas
b. Menjawab pertanyaan guru dengan benar tanpa melakukan kesalahan
c.  Membantu guru membawakan buku ke kelas
d. Tidak menyontek saat ujian
Jujur adalah ...

a. Mengatakan sesuatu apa adanya

b. Mengatakan apa yang tidak ada

C. Mengatakan sesuatu yg tidak dia ketahui
d. Tidak berkata-kata selamanya

Orang yang jujur akan dimasukkan kedalam ...
a. Neraka
b. Surga

c. Tempat diantara surga dan neraka

d. a,b, dan c benar
. .... akan mengantarkan kepada kebaikan dan kebaikan akan mengantarkan
kesurga.Kata untuk melengkapi hadits tersebut adalah...

a. Surga
b. Kebohongan
c. Kebathilan

d. Kejujuran

Pedagang yang jujur akan bersama .... disurga.

Kata yg tepat untuk melengkapi kalimat/hadits diatas adalah...
a. Nabib
b. Jin
c. Iblis

d. Orangtuanya
Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa jujur itu membawa kebaikan dan
kebaikan itu menuntun ke surga. Ungkapan tersebut mengandung arti ....
a. jujur sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
b. jujur menyebabkan kenyamanan dalam berperilaku.
c. jujur membuat pelakunya selalu gelisah.
d. jujur membawa keberkahan dalam hidup.



25.

26.

27.

28.

29.

30.

Ikhlas dalam melakukan sesuatu, tanpa dicampuri oleh kepentingankepentingan
dunia. Jenis jujur seperti ini termasuk kategori ....

a. jujur dalam berbuat.

b. jujur dalam niat.

C. jujur dalam berjanji.

d. jujur dalam bertekad.
Perhatikan ungkapan berikut ini: “Jikalau Allah Swt. memberikan kepadaku
harta, aku akan membelanjakan sebagian di jalan Allah Swt.” Jenis jujur seperti
ini termasuk kategori ....

a. Jjujur dalam berbuat

b. jujur dalam berkata.

C. jujur dalam niat.

d. jujur dalam berjanji.
Orang yang tidak jujur atau dusta disebut orang munafik. Salah satu ciri orang
munafik adalah....

a. jika berkata ingin didengar.

b. jika berbuat ingin dilihat.

c. jika berjanji tidak ditepati.

d. jika dipercaya ia amanah.
Dibawah ini beberapa hikmah yang dapat dipetik dari perilaku jujur, antara lain
sebagai berikut, kecuali....

a. Jujur akan membuat kita menjadi tidak tenang

b. Mendapatkan kemudahan dalam hidupnya.

c. Selamat dari azab dan bahaya.

d. Dicintai oleh Allah Swt. dan rasul-Nya.
Kesesuaian antara apa yang diucapkan atau diperbuat dengan kenyataan yang
ada adalah pengertian dari....

a. Jujur

b. Adil.

c. lkhlas.

d. Riya’
Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu....

a. 2 macam.

b. 3 macam.

C. 4 macam.

d. 5 macam.



VALIDITAS SOAL

Nomo
No | Nama Responden | Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |AAS SULASTRI XIPM 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
2 |AGHAM SHAFULUYU XIPM 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
3 |AMELIA AUDIA SART | XIPM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
4 |ANNA ARISNNA XIPM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
5 |ANTONSUSANTO | XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 CHELY WIDHIA AMOR XIPM 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
7 |DEA XIPM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0
S |EVIRUSMIA XIPM 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1
9 |FIONA MEI LAND XIPM 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
10 DAJAT M.EDI SUDRAJA X1 PM 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
11 |JAKA MAULANA XIPM 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0
12 |LAKSANA SAGELAR | XIPM 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0
13 |UAN MAULIN XIPM 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
14 |LILIS ROSITA XIPM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
15 |MAULANAYUSUF | XIPM 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0
16 |MOHAMAD YOGA PR] XIPM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0
17 |MUHAMAD REZAMO| XIPM 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
18 |MUHAMAD YUNUS | XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 |NADIA NURKHOLIPAH XIPM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
20 |NENG VIRA HANASIH| XIPM 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
21 |NURMALA XIPM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0
22 |NURUL FADILLAH XIPM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
23 |RANIPEBRIANI XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
24 |RIZKI ADITIA XIPM 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 |RIZKI SAPUTRA XIPM 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
26 |ROBBY MA'ANA AGU{ XIPM 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
27 |SANTIMAEMUNAH | XIPM 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0
28 |SELVI XIPM 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1
29 |SERGIO MUHAMAD S| XIPM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
30 |SHIFA FITRIVA XIPM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
S benar 25 13 20 23 2 17 21 20 23 21 » 19 24 17 13
Ssalah 5 17 10 7 8 13 9 10 7 9 8 11 6 13 17
t Tabel 03610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610 | 03610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610 | 03610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610 | 0.3610
r Hitung 0.4325 | 04554 | 0.6027 | 0.4172 | 0.4102 | 0.4157 | 0.4423 | 0.4056 | 0.4172 | 05735 | 0.4225 | 0.5771 | 0.4152 | 0.6803 | 0.4995
validitas VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID




Total

25

18
23

22
26

18

10

14

14
16
12
11
20
24
27
13

22
24
21

25

20
21

23

23

22

r Soal

30

13
17
0.3610
0.4554

29

13
17
0.3610
0.2679

28

19

11
0.3610
-0.0238

27

22

0.3610
-0.2693

26

17
13
0.3610
0.2723

25

17
13
0.3610
0.6692

24

11

19
0.3610
0.4660

23

19
11
0.3610
0.4410

22

17
13
0.3610
0.5810

21

18
12
0.3610
0.4885

20

12
18
0.3610
0.4149

19

17
13
0.3610
0.4487

18

15
15
0.3610
0.3223

17

11

19
0.3610
0.5453

16

16
14
0.3610
0.6198

VALID | VALID [UNVALID| VALID | VALID | VALID | VALID [ VALID | VALID | VALID |UNVALID|UNVALID{UNVALID|{UNVALID| VALID




REALIBILITAS

Nomor Soal
No Responden Kelas Xt | Xth2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 |ans sutastri XIPM 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 25 625
2 |AGHAM SHAFUL U'YUN XIPM 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 18 324
3 |AMELIA AUDIA SARI XIPM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23 529
4 |ANNA ARISNNA XIPM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 484
5 |anToN susanTo XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 676
6 [cHeLy wibHiA Amora Devi | XT PM 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 81
7 [oea XIPM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 18 324
8 [evirusmia X1 PM 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 81
9 [Fiona M LaND XIPM 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 100
10 |JAIAT M.EDI SUDRAIAT XI PM 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 8 64
11 1Ak MAULANA XIPM 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 14 196
12 |LAKSANA SAGELAR XIPM 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 8 64
13 Juan mauLN XIPM 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 14 196
14 [uus rosiTA XIPM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 16 256
15 [mauLANA YUSUF XIPM 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 12 144
16 [moHamAD voea Pravesw]  XI PM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 11 121
17 |MuramaD Reza mosarok | - XT PM 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 20 400
18 |MuHAMAD YUNUS XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 24 576
19 |NADIA NURKHOLIPAH XIPM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 27 729
20 [NENG VIRA HANASIH XIPM 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 13 169
21 |NURMALA X1 PM 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 9 81
22 |NURUL FADILLAH X1 PM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 22 484
23 |raNI PEBRIANI XIPM 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 24 576
24 |Rizki ADITIA X1 PM 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 21 441
25 |Rizki sAPUTRA XIPM 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625
26 [roBBY MA'ANA AGUSTIAN XIPM 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 20 400
27 |SANTI MAEMUNAH XIPM 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 21 441
28 [sewvi XIPM 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 529
29 |sercio MuHamAD saHal vl XT PM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 23 529
30 |sHiFA FITRIVA XIPM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 22 484
3 25 13 20 23 22 17 21 20 23 21 22 19 24 17 13 16 11 15 17 12 18 17 19 11 17 17 22 19 13 13 537 | 10729
P 0.833 | 0.433 | 0.667 | 0.767 | 0.733 | 0.567 | 0.700 | 0.667 | 0.767 | 0.700 | 0.733 | 0.633 | 0.800 | 0.567 | 0.433 [ 0.533 | 0.367 | 0.500 | 0.567 | 0.400 | 0.600 | 0.567 | 0.633 | 0.367 | 0.567 | 0.567 | 0.733 | 0.633 | 0.433 | 0.433
q 0.167 | 0.567 | 0.333 | 0.233 | 0.267 | 0.433 | 0.300 | 0.333 | 0.233 | 0.300 | 0.267 | 0.367 | 0.200 | 0.433 | 0.567 | 0.467 | 0.633 | 0.500 | 0.433 | 0.600 | 0.400 | 0.433 | 0.367 | 0.633 | 0.433 | 0.433 | 0.267 | 0.367 | 0.567 | 0.567
pg 0.139 | 0.246 | 0.222 | 0.179| 0.196 | 0.246 | 0.210 | 0.222 | 0.179 | 0.210 | 0.196 | 0.232 | 0.160 | 0.246 | 0.246 | 0.249 | 0.232 | 0.250 | 0.246 | 0.240 | 0.240 | 0.246 | 0.232 | 0.232 | 0.246 | 0.246 | 0.196 | 0.232 | 0.246 | 0.246 | Spq | 6.70
Xt2 1116.70
St2 37.22333333
rhit 0.848
rtab 0.361
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas Karena rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan reliabel dengan kriteria : Sangat Tinggi
0.81-1.00 Sangat Tinggi
0.61-0.80 Tinggi
0.41-0.60 Cukup
0.21-0.40 Rendah
0.00-0.20 Sangat Rendah
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Tabel Kriteria Daya Pembeda

No Soal

Kelompok Atas Kelompok Bawah Daya Pembeda Kriteria
1 0.9 0.7 0.2 jelek
2 0.7 0.2 0.5 sedang
3 0.9 0.5 0.4 sedang
4 0.9 0.7 0.2 jelek
5 0.9 0.5 0.4 sedang
6 0.7 0.4 0.3 sedang
7 0.9 0.5 0.4 sedang
8 0.9 0.5 0.4 sedang
9 0.9 0.7 0.2 jelek
10 1 0.4 0.6 sedang
11 0.9 0.6 0.3 sedang
12 0.9 0.4 0.5 sedang
13 0.9 0.7 0.2 jelek
14 0.9 0.2 0.7 baik
15 0.6 0.3 0.3 sedang
16 0.9 0.2 0.7 baik
17 0.6 0.1 0.5 sedang
18 0.6 0.4 0.2 jelek
19 0.7 0.4 0.3 sedang
20 0.7 0.1 0.6 sedang
21 0.8 0.4 0.4 sedang
22 0.9 0.3 0.6 sedang
23 0.9 0.4 0.5 sedang
24 0.5 0.3 0.2 jelek
25 0.9 0.3 0.6 sedang
26 0.7 0.5 0.2 jelek
27 0.6 0.9 -0.3 jelek
28 0.6 0.7 -0.1 jelek
29 0.6 0.3 0.3 sedang
30 0.6 0.3 0.3 sedang




Tabel Daya Beda Soal

Nomor Soal
15

29

15
0.6

15

28

15
0.6

10
15

27

15
0.6

13

15

26

10
15

15

25

13
15

15

24

15

15

23

13
15

15

0.4 0.27| 0.27| 0.47| 0.87| 0.67| 0.27

22

13

15
0.8710.87]047]0.87]0.67

15

21

12
15

0.8

15

0.4 0.27

0.4

20

10
15

15

19

11

15

0.73 | 0.67

15

0.4 0.13

18

15
0.6

15

0.4

17

15
0.6

15

16

13
15
0.87

15

0.2 0.13

15
0.6

15

14

14
15

15

0.2 0.27

13

14
15

10
15

12

13

15
0.8710.93 | 0.93

15

0.4 0.67
0.47 0.27 0.73 0.33 0.67 0.47

02 06 02 -0.27 -0.07 0.33

0.6 047

0.2 0.33 053
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26
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25
25
24
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23
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22
21

30

21
20
348
20
18
18
16
14
14
13
12
11
10
189

15
0.6
15
0.27
0.33
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1. Hasil Pretest Kelas Kontrol

28] 28 33 33 37 37 37
401 40 40 40 44 44 47
52| 52 52 52 56 56 56
56] 60 60 60 68 72 80
Banyaknya data : 28
48.57142857
Nilai terbesar dan nilai terkecil
Nilai terbesar : 80
Nilai terkecil : 28
Nilai rentangan :
R = nilai terbesar - nilai terkecil
R= 52
Banyaknya Interval Kelas (IK)
IK = 1+3,3logn n adalah banyak data
IK = 1+ 3,3 (log28)
IK = 1 + 3.3 1.447158031
IK = 5.77562 Dibulatkan menjadi
Panjang Kelas (PK)
PK = Rentang /Interval kelas
PK = 8.66667 Dibulatkan menjadi
Membuat Tabulasi / distribusi
Kelas Interval f Batas Kelas  [nilali tengah (xi) Xxi2
28 - 35 4 27,5-35,5 31.5 992.25
36 - 43 7 35,5-43,5 39.5 1560.25
44 - 51 3 43,5-51,5 47.5 2256.25
52 - 59 7 51,5-59,5 55.5 3080.25
60 - 67 4 59,5-67,5 63.5 4032.25
68 - 75 2 67,5-75,5 71.5 5112.25
76 - 83 1 75,5- 83,5 79.5 6320.25
28 388.5 23353.75

menetukan rata-rata (mean)
>f.xi/n
x 50.35714




S

Menentukan standar deviasi

13.46

1).Menentukan batas tiap kelas

1 2 3 4 5 6 7
27.5 35.5 43.5 51.5 59.5 67.5 75.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -1.6982 Z5 0.679261
Z2 -1.1038 26 1.273615
Z3 -0.5094 Z7 1.867969
Z4 0.08491 28 2.462322
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.4545 | 0.3643 | 0.1915 0.0319 0.2486 0.398 0.4686

4). Mencari luas tiap kelas interval

0.4545
0.3643
0.1915
0.0319
0.2486

0.398
0.4686

5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)

n=

0.3643
0.1915
0.0319
0.2486

0.398
0.4686
0.4931

28

Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X2 Hitung )

0.0902 *n
0.1728 *n
0.1596 *n
-0.2167 *n
-0.1494 *n
-0.0706 *n
-0.0245 *n

0.0902
0.1728
0.1596
-0.2167
-0.1494
-0.0706
-0.0245

2.5256
4.8384
4.4688
6.0676
4.1832
1.9768

0.686

i< 2K (fo—fe)?)

0.0902
0.1728
0.1596
-0.2167
-0.1494
-0.0706
-0.0245




X1 = kuadrat ( 4 - 2.5256 = Kuadrat

2.5256

X2 = kuadrat ( 7 - 4.8384 = Kuadrat
4.8384

X3 = kuadrat ( 3- 4.4688 = Kuadrat
4.4688

X%4 = kuadrat ( 7 - 6.0676 = Kuadrat
6.0676

X5 = kuadrat ( 4 - 4.1832 = Kuadrat
4.1832

X%6 = kuadrat ( 2 - 1.9768 = Kuadrat
1.9768

X*7 = kuadrat ( 1- 0.686 = Kuadrat
0.686

Diperolel X ? hitung = | 2.604508574]

Langkah 11. Membandingkan nilai X 2tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kaidah keputusan  X?tabel > X2 hitung Maka distribusi tidak normal
X%tabel< X hitung Maka data berdistribusi normal



f.xi f(xi2)
126 3969
276.5 10921.75
142.5| 6768.75
388.5| 21561.75
254 16129
143 10224.5
79.5| 6320.25

1410 75895

28
33
33
37
50
50
| 40
40
40
73
43
43
47
| 53
53
70
70
57
57
57

60
77
67
73

80
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83.5
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0.4931




1.4744

2.5256

2.1616

4.8384

-1.4688

4.4688

0.9324

6.0676

-0.1832

4.1832

0.0232

1.9768

0.314

0.686

2.173855

2.5256

4.672515

4.8384

2.157373

4.4688

0.86937

6.0676

0.033562

4.1832

0.000538

1.9768

0.098596

0.686

0.861

0.966

0.483

0.143

0.008

0.000

0.144
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1. Hasil Pretest Kelas Eksperiment

33 33 33 40 43 43 43
47 47 50 53 53 56 60
60 60 63 63 67 67 67
70 73 73 73 73 76 76
80 80

Banyaknya data : 30

56.96428571

Nilai terbesar dan nilai terkecil

Nilai terbesar : 80

Nilai terkecil : 33

Nilai rentangan :

R = nilai terbesar - nilai terkecil

R= 47

Banyaknya Interval Kelas (IK)

IK = 1+3,3logn n adalah banyak data

IK = 1+ 3,3 (log30)

IK = 1 + 3.3 1.477121255

IK = 5.8745 Dibulatkan menjadi 6

Panjang Kelas (PK)

PK = Rentang /Interval kelas

PK = 7.83333 Dibulatkan menjadi 8

Membuat Tabulasi / distribusi

Kelas Interval f Batas Kelas [nilali tengah (xi) Xi2
33 - 39 3 32,5-39,5 36 1296
40 - 46 4 39,5-46,5 43 1849
47 - 53 5 46,5 - 53,5 50 2500
54 - 60 4 53,5-60,5 57 3249
61 - 67 5 60,5-67,5 64 4096
68 - 74 5 67,5-74,5 71 5041
75 - 81 4 74,5 - 81,5 78 6084
30 399 24115

menetukan rata-rata (mean)

>f.xi/n

x 58.16667




S

Menentukan standar deviasi

13.519

1).Menentukan batas tiap kelas

1 2 3 4 5 6 7
32.5 39.5 46.5 53.5 60.5 67.5 74.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -1.8986 Z5 0.172597
Z2 -1.3808 Z6 0.690386
Z3 -0.863 Z7 1.208176
Z4 -0.3452 z8 1.726459
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.4706 | 0.4162 | 0.3015 1331 0.0675 0.2549 0.3849

4). Mencari luas tiap kelas interval

0.47
0.416
0.305
0.133
0.067
0.254
0.384
0.457

5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)

n=

0.054 *n
0.111 *n
0.172 *n
0.065 *n
0.187 *n

0.13 *n
0.072 *n

0.416
0.305
0.133
0.067
0.254
0.384
0.457

30

0.054
0.111
0.172
0.066
-0.187
-0.13
-0.073

1.62
3.33
5.16
1.98
5.52
4.26
2.52

i< 2K (fo—fe)?)

Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X2 Hitung )




X1 = kuadrat ( 2 - 1.62 = Kuadrat

1.62

X2 = kuadrat ( 4 - 3.33 = Kuadrat
3.33

X3 = kuadrat ( 5- 5.16 = Kuadrat
5.16

X%4 = kuadrat ( 4 - 1.98 = Kuadrat
1.98

X35 = kuadrat ( 5- 5.52 = Kuadrat
5.52

X%6 = kuadrat ( 6 - 4.26 = Kuadrat
4.26

X7 = kuadrat ( 4 - 2.52 = Kuadrat
2.52

Diperolel X 2 hitung = | 3.919|

Langkah 11. Membandingkan nilai X 2tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kaidah keputusan = X?tabel > X2 hitung Maka distribusi tidak normal
X*tabel< X2 hitung Maka data berdistribusi normal



f.xi f(xi)2
108 3888
172 7396
250 12500
228 12996
320 20480
355 25205
312 24336

1745 106801
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70 73 73
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14.08741




0.4573




0.38

1.62

0.67

3.33

-0.16

5.16

2.02

1.98

-0.52

5.52

1.74

4.26

1.48

2.52

0.1444

1.62

0.4489

3.33

0.0256

5.16

4.0804

1.98

0.2704

5.52

3.0276

4.26

2.1904

2.52

0.089

0.13480

0.004961

2.060808

0.048986

0.710704

0.869206



43 43 43
53 56 56
67 67 67
73 73 76
76 80 80
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1. Hasil Posttest Kelas Kontrol

48] 48 48 56 56 56 56
60] 60 60 60 64 64 64
68| 68 68 68 68 68 72
721 72 72 80 80 80 88
Banyaknya data : 28
65.14285714
Nilai terbesar dan nilai terkecil
Nilai terbesar : 88
Nilai terkecil : 48
Nilai rentangan :
R = nilai terbesar - nilai terkecil
R= 40
Banyaknya Interval Kelas (IK)
IK = 1+3,3logn n adalah banyak data
IK = 1+ 3,3 (log28)
IK = 1 + 3.3 1.447158031
IK = 5.77562 Dibulatkan menjadi 6
Panjang Kelas (PK)
PK = Rentang /Interval kelas
PK = 6.66667 Dibulatkan menjadi 7
Membuat Tabulasi / distribusi
Kelas Interval f Batas Kelas  [nilali tengah (xi) Xxi2
48 - 53 3 47,5-53,5 50.5 2550.25
54 - 59 4 53,5-59,5 56.5 3192.25
60 - 65 7 59,5 - 65,5 62.5 3906.25
66 - 71 6 65,5-71,5 68.5 4692.25
72 - 77 4 71,5-77,5 74.5 5550.25
78 - 83 3 77,5-83,5 80.5 6480.25
84 - 89 1 83,5- 89,5 86.5 7482.25
28 479.5 33853.75

menetukan rata-rata (mean)
>f.xi/n
X 66.143




S

Menentukan standar deviasi

9.7

1).Menentukan batas tiap kelas

1 2 3 4 5 6 7
47.5 53.5 59.5 65.5 71.5 77.5 83.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -1.9219 Z5 0.552283
Z2 -1.3034 Z6 1.170839
Z3 -0.6848 Z7 1.789396
Z4 -0.0663 Z8 2.407953
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.4726 | 0.4032 | 0.2517 0.0239 0.2088 0.379 0.4625

4). Mencari luas tiap kelas interval

0.4726
0.4032
0.2517
0.0239
0.2088

0.379
0.4625

5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)

n=

0.4032
0.2517
0.0239
0.2088

0.379
0.4625
0.4918

28

0.0694 *n
0.1515 *n
0.2278 *n
0.1849 *n
0.1702 *n
0.0835 *n
0.0293 *n

0.0694
0.1515
0.2278
0.1849
0.1702
0.0835
0.0293

1.9432

4.242
6.3784
5.1772
4.7656

2.338
0.8204

i< 2K (fo—fe)?)

Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X2 Hitung )

0.0694
0.1515
0.2278
-0.1849
-0.1702
-0.0835
-0.0293




X1 = kuadrat ( 3- 1.9432 = Kuadrat

1.9432

X2 = kuadrat ( 4 - 4.242 = Kuadrat
4.242

X3 = kuadrat ( 7 - 6.3784 = Kuadrat
6.3784

X%4 = kuadrat ( 6 - 5.1772 = Kuadrat
5.1772

X5 = kuadrat ( 4 - 4.7656 = Kuadrat
4.7656

X%6 = kuadrat ( 3 - 2.338 = Kuadrat
2.338

X*7 = kuadrat ( 1- 0.8204 = Kuadrat
0.8204

Diperolel X ? hitung = | 1.129640578|

Langkah 11. Membandingkan nilai X 2tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kaidah keputusan = X?hitung > X tabel Maka distribusi tidak normal
X?hitung< X2 tabel Maka data berdistribusi normal



48

56

56

56

56

56

56

60

60

60

64

64

64

64

68

68

68

68

68

68

72

72

72

76

80

84

88

f.xi f(xi)2
151.5| 7650.75
226 12769
437.5| 27343.75
411] 28153.5
298 22201
241.5( 19440.75
86.5| 7482.25
1852 125041
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0.4918




1.0568

1.9432

-0.242

4.242

0.6216

6.3784

0.8228

5.1772

-0.7656

4.7656

0.662

2.338

0.1796

0.8204

1.116826

1.9432

0.058564

4.242

0.386387

6.3784

0.677

5.1772

0.586143

4.7656

0.438244

2.338

0.032256

0.8204

0.575

0.014

0.061

0.131

0.123

0.187

0.039
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1.  Hasil Posttest Kelas Eksperimen

56] 60 60 68 68 73 73
76] 80 80 80 80 80 84
84| 84 84 84 88 88 88
88| 92 92 92 96 96 96
96] 100
Banyaknya data : 30
81.07142857
Nilai terbesar dan nilai terkecil
Nilai terbesar : 100
Nilai terkecil : 56
Nilai rentangan :
R = nilai terbesar - nilai terkecil
R= 44
Banyaknya Interval Kelas (IK)
IK = 1+3,3logn n adalah banyak data
IK = 1+ 3,3 (log30)
IK = 1 + 3.3 1.477121255
IK = 5.8745 Dibulatkan menjadi
Panjang Kelas (PK)
PK = Rentang /Interval kelas
PK = 7.33333 Dibulatkan menjadi
Membuat Tabulasi / distribusi
Kelas Interval f Batas Kelas [nilali tengah (xi) Xi2
56 - 62 3 55,5-62,5 59 3481
63 - 69 3 62,5 -69,5 66 4356
70 76 3 69,5-76,5 73 5329
77 - 83 6 76,5 - 83,5 80 6400
84 - 90 7 83,5-90,5 87 7569
91 - 97 7 90,5-97,5 94 8836
98 - 104 1 97,5- 104,5 101 10201
30 560 46172

menetukan rata-rata (mean)
>f.xi/n
X 81.400




S

Menentukan standar deviasi

11.96

1).Menentukan batas tiap kelas

1 2 3 4 5 6 7
55.5 62.5 69.5 76.5 83.5 90.5 97.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -2.1656 Z5 0.175585
Z2 -1.5803 Z6 0.76087
Z3 -0.995 Z7 1.346154
Z4 -0.4097 Z8 1.931438
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.4846 | 0.4429 | 0.3389 0.1554 0.0675 0.2764 0.4099

4). Mencari luas tiap kelas interval

0.4846
0.4429
0.3389
0.1554
0.0675
0.2764
0.4099

5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)

n=

0.0417 *n

0.104 *n
0.1835 *n
0.0879 *n
-0.2089 *n
-0.1335 *n
-0.0633 *n

0.4429
0.3389
0.1554
0.0675
0.2764
0.4099
0.4732

30

0.0417
0.104
0.1835
0.0879
-0.2089
-0.1335
-0.0633

1.251
3.12
5.505
2.637
-6.267
-4.005
-1.899

i< 2K (fo—fe)?)

Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X2 Hitung )

0.0417
0.104
0.1835
0.0879
-0.2089
-0.1335
-0.0633




X1 = kuadrat ( 3- 1.251 = Kuadrat

1.251

X2 = kuadrat ( 4 - 3.12 = Kuadrat
3.12

X3 = kuadrat ( 5- 5.505 = Kuadrat
5.505

X4 = kuadrat ( 4 - 2.637 = Kuadrat
2.637

X35 = kuadrat ( 6 - 6.267 = Kuadrat
6.267

X%6 = kuadrat ( 7 - 4.005 = Kuadrat
4.005

X*7 = kuadrat ( 1- 1.899 = Kuadrat
1.889

Diperolel X ? hitung = | 6.123204614]

Langkah 11. Membandingkan nilai X 2tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kaidah keputusan = X?hitung > X tabel Maka distribusi tidak normal
X?hitung< X2 tabel Maka data berdistribusi normal



f.xi f(xi)2
177 10443
198 13068
219 15987
480 38400
609 52983
658 61852
101 10201

2442 202934
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104.5

#DIV/0!

0.4732




1.749

1.251

0.88

3.12

-0.505

5.505

1.363

2.637

-0.267

6.267

2.995

4.005

-0.899

1.889

3.059001

1.251

0.7744

3.12

0.255025

5.505

1.857769

2.637

0.071289

6.267

8.970025

4.005

0.808201

1.889

2.445

0.248

0.046

0.705

0.011

2.240

0.428



Kelas Kontrol dan Eksperimen

No Kontrol (X) Eksperimen (Y) X2 \&

1 28 33 784 1089
2 40 47 1600 2209
3 52 60 2704 3600
4 60 70 3600 4900
5 28 80 784 6400
6 40 33 1600 1089
7 52 47 2704 2209
8 60 60 3600 3600
9 33 73 1089 5329
10 40 80 1600 6400
11 52 33 2704 1089
12 60 50 3600 2500
13 33 63 1089 3969
14 40 73 1600 5329
15 52 40 2704 1600
16 60 53 3600 2809
17 37 63 1369 3969
18 44 73 1936 5329
19 56 43 3136 1849
20 68 53 4624 2809
21 37 67 1369 4489
22 44 73 1936 5329
23 56 43 3136 1849
24 72 56 5184 3136
25 37 67 1369 4489
26 44 76 1936 5776
27 56 43 3136 1849
28 80 60 6400 3600
29 67 4489
30 76 5776

Jumlah 1361 1755 70893| 108859




Kelas Eksperimen

XY No Kontrol (X) | Eksperimen (Y)
924 1 48 56
1880 2 60 76
3120 3 68 84
4200 4 72 88
2240 5 48 96
1320 6 60 60
2444 7 68 80
3600 8 72 84
2409 9 48 92
3200 10 60 100
1716 11 68 60
3000 12 72 80
2079 13 56 84
2920 14 60 92
2080 15 68 68
3180 16 80 80
2331 17 56 84
3212 18 64 92
2408 19 68 68
3604 20 80 80
2479 21 56 88
3212 22 64 96
2408 23 68 73
4032 24 80 80
2479 25 56 88
3344 26 64 96
2408 27 72 73
4800 28 88 84
0 29 88
0 30 96
77029 Jumlah 1824 2466




X2 Y2 XY
2304 3136 2688
3600 5776 4560
4624 7056 5712
5184 7744 6336
2304 9216 4608
3600 3600 3600
4624 6400 5440
5184 7056 6048
2304 8464 4416
3600 10000 6000
4624 3600 4080
5184 6400 5760
3136 7056 4704
3600 8464 5520
4624 4624 4624
6400 6400 6400
3136 7056 4704
4096 8464 5888
4624 4624 4624
6400 6400 6400
3136 7744 4928
4096 9216 6144
4624 5329 4964
6400 6400 6400
3136 7744 4928
4096 9216 6144
5184 5329 5256
7744 7056 7392

7744 0
9216 0
121568| 206530 | 148268
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1. Hasil Pretest Kelas Kontrol

28] 28 33 33 37 50 50
401 40 40 73 43 43 47
53] 53 70 70 57 57 57
60] 60 77 67 73 80
Banyaknya data : 27
52.55555556
Nilai terbesar dan nilai terkecil
Nilai terbesar : 80
Nilai terkecil : 28
Nilai rentangan :
R = nilai terbesar - nilai terkecil
R= 52
Banyaknya Interval Kelas (IK)
IK = 1+3,3logn n adalah banyak data
IK = 1+ 3,3 (log27)
K = 1 + 3.3 1.431363764
IK = 5.7235 Dibulatkan menjadi 6
Panjang Kelas (PK)
PK = Rentang /Interval kelas
PK = 8.66667 Dibulatkan menjadi 8
Membuat Tabulasi / distribusi
Kelas Interval f Batas Kelas |nilali tengah (xi) xi2
28 - 35 4 27,5-35,5 315 992.25
36 - 43 6 35,5-435 39.5 1560.25
44 - 51 3 43,5-51,5 47.5 2256.25
52 - 59 5 51,5-59,5 55.5 3080.25
60 - 67 3 59,5-67,5 63.5 4032.25
68 - 75 4 67,5-75,5 71.5 5112.25
76 - 83 2 75,5- 83,5 79.5 6320.25
27 388.5 23353.75

menetukan rata-rata (mean)
f.xi/n
52.53704

Menentukan standar deviasi
14.309 14,309 15.3004




1).Menentukan batas tiap kelas

1 2 3 4 5 6 7
27.5 35.5 43.5 51.5 59.5 67.5 75.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -1.7497 Z5 0.486614
Z2 -1.1907 Z6 1.045703
Z3 -0.6316 Z7 1.604792
Z4 -0.0725 Z8 2.16388
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.040082 | 0.1169 | 0.263836 | 0.471112 0.68673413 0.852150891 0.94573
4). Mencari luas tiap kelas interval
0.438 0.337 0.101 -0.076813598
0.337 0.163 0.174 -0.14694104
0.163 0.052 0.111 -0.207275977
0.052 0.255 -0.203 -0.215621965
0.255 0.394 -0.139 -0.165416761
0.394 0.465 -0.071 -0.093579271
0.465 0.491 -0.026 -0.039033069
5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)
n= 27
0.077 *n 2.079
0.147 *n 3.969
0.207 *n 5.589
0.215 *n 5.481
0.165 *n 3.753
0.093 *n 1.917
0.039 *n 0.702
Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X? Hitung )
i o 2 (fo—rferd)
X1 = kuadrat ( 4 - 2.079 = Kuadrat
2.079
X2 = kuadrat ( 6 - 3.969 = Kuadrat

3.969




X33 = kuadrat ( 3- 5.589 = Kuadrat

5.589

X%4 = kuadrat ( 5- 5.481 = Kuadrat
5.481

X35 = kuadrat ( 3- 3.753 = Kuadrat
3.753

X% = kuadrat ( 4 - 1.917 = Kuadrat
1.917

X7 = kuadrat ( 2 - 0.702 = Kuadrat
0.702

Diperolel X 2 hitung = | 7.045555538

Langkah 11. Membandingkan nilai X %tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kover=[ ]

Kaidah keputusan ~ X%tabel > X2 hitung Maka distribusi tidak normal
X%tabel< X2 hitung Maka data berdistribusi norma



f.xi f(xi)2

126 3969

237 9361.5
142.5| 6768.75
277.5| 15401.25
190.5| 12096.75
286 20449

159 12640.5
1418.5 | 80686.75

[

28

33
33
37
50
50

40 |
40 |
73
43
43
47

53
70
70
57
57
57

60
77
67
73

80
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83.5

8

0.984763

1.921

2.079

2.031

3.969

-0.00175

3.690241

2.079

4.124961

3.969

1.775

1.03929



-2.589

5.589

-0.481

5.481

-0.753

3.753

0.917

1.917

1.298

0.702

6.702921

5.589

0.231361

5.481

0.567009

3.753

0.840889

1.917

1.684804

0.702

1.199306

0.042211

0.151082

0.438648

2.400006



Jumlah

60 T
52 67
33 63
60 67
37 73
67 33
47 47
44 33
52 40
80 43
40 60
56 44
40 33
33 60
72 43
44 47
52 73
56 56
60 73
28 56
56 47
60 67
70 80
37 80
40 65
52 73
37 76

50

76

70

1365 1715

x2

3600
2704
1089
3600
1369
4489
2209
1936
2704
6400
1600
3136
1600
1089
5184
1936
2704
3136
3600
784
3136
3600
4900
1369
1600
2704
1369

y2
H#VALUE!
4489
3969
4489
5329
1089
2209
1089
1600
1849
3600
1936
2809
3600
1849
2209
5329
3136
5329
3136
2209
4489
6400
6400
4225
5329
5776

73547 #VALUE!

Xy
#VALUE!

3484
2079
4020
2701
2211
2209
1452
2080
3440
2400
2464
2120
1980
3096
2068
3796
3136
4380
1568
2632
4020
5600
2960
2600
3796
2812
0

0

0

#VALUE!
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Pretest | Postest
1 |Aas Rahayu 60 68
2 |Alamsyah 52 56
3 |Aldi Restu R 33 48
4 |Ananda Rizal F 60 64
5 |Annida Rachmawaty 37 56
6 |Emalia Winalda 67 80
7 |Faisal Azani 47 60
8 |Fajar Rahman Fa'ar 44 56
9 |Feby Siti Nurhafifah 52 64
10 |Gina Lugiyana 80 88
11 |Hadi Faris Badrudin 40 67
12 |Hani Apriyani 56 67
13 |lkbal Maulana 40 67
14 |Intan Permata Sari 33 73
15 |Kiki Rahmawati 72 70
16 |Lusi Damayanti 44 63
17 |Mira Irawan 52 73
18 |[Nindi Putri Regina 56 70
19 |Opi Nurul Afipah 60 76
20 |Popi Ropikoh 28 73
21 |Ramdani 56 63
22 |Ratna 60 56
23 |Sindy Febriyanti 70 73
24 |Sulastri 37 76
25 |Tria Nur Rahayu 40 70
26 |Windi Rami Tania 52 83
27 |Wulan Junengsih 37 56

N
~N

N
0o

N
(Vo]

w
o




Nama Siswa
Pretest Postest
Ainun Shelviana 64 84
Aldan Ramadhan 67 88
Aneu lka Aulia 63 84
Arif Syarifudin 67 80
Atik Salsabilah 73 92
Diki Permana 33 56
Dini Agustiani 47 73
Diyah Pajriyah 33 68
Fitra Sari 40 73
Gina Marsela 43 76
Haifa Rizkika 60 80
Hanna Nur Rohman 44 60
Hilda Nova Aprilia 53 88
llah Siti Rodotul Jamilah 60 80
Irfan Triana 43 84
Lia Aprilia 47 68
Nur Pikriah 73 96
Octha Priscella Lestari 56 80
Puteri Dewi Fuadah 73 100
Ridwan 56 88
Robi Barikli 47 84
Siti Fauziah 67 80
Siti Rodiyah 80 84
Sri Handayani 80 96
Supriatna 65 96
Syifa Yusfiatina 73 88
Ulfa Iriana 76 92
Umam Nur Fadhil 50 60
Windi Riyantik 76 92
Yulia Febriyani 70 96
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0.04
0.08
0.12
0.16
0.2
0.24
0.28
0.32
0.36
0.4
0.44
0.48
0.52
0.56
0.6
0.64
0.68
0.72
0.76
0.8
0.84
0.88
0.92
0.96
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0.03
0.07
0.1
0.13
0.17
0.2
0.23
0.27
0.3
0.33
0.37
0.4
0.43
0.47
0.5
0.53
0.57
0.6
0.63
0.67
0.7
0.73
0.77
0.8
0.83
0.87
0.9
0.93
0.97



19

25
18
23

28
29

22
30
24
27
17
26

14
11
13
20
15
16

21
10
12

Puteri Dewi Fuadah

XTB?2

1 1 1 1 1 1
Atik Salsabilah XTB?2 1 1 1 1 1 1
Ainun Shelviana XTB2 1 1 1 1 0 1
Supriatna XTB2 1 1 1 1 1 0
Octha Priscella Lestari XTB2 1 1 1 1 1 1
Siti Rodiyah XTB2 1 1 1 1 1 1
Aneu lka Aulia XTB?2 1 1 1 1 1 1
Umam Nur Fadhil XTB2 1 1 1 0 1 0
Windi Riyantik XTB2 1 0 1 1 1 1
Arif Syarifudin XTB2 1 0 1 1 1 0
Siti Fauziah XTB2 1 0 1 1 1 0
Yulia Febriyani XTB2 1 0 1 1 1 1
Sri Handayani XTB2 0 1 1 0 1 1
Ulfa Iriana XTB2 1 1 0 1 1 1
Nur Pikriah XTB2 1 0 0 1 1 1
Syifa Yusfiatina XTB2 1 0 1 1 0 1
Aldan Ramadhan XTB2 1 0 1 1 1 0
Dini Agustiani XTB2 1 0 1 1 1 1
llah Siti Rodotul Jamilah XTB2 1 1 1 1 0 1
Haifa Rizkika XTB2 1 0 1 0 0 1
Hilda Nova Aprilia XTB2 1 0 0 1 1 0
Ridwan XTB2 0 0 0 1 1 0
Irfan Triana XTB2 1 0 0 1 1 0
Lia Aprilia XTB2 1 0 0 1 1 0
Fitra Sari XTB2 1 1 0 0 0 0
Diki Permana XTB2 0 0 0 1 1 1
Diyah Pajriyah XTB2 0 1 1 0 0 1
Robi Barikli XTB?2 1 0 0 1 1 0
Gina Marsela XTB2 0 0 0 0 0 0
Hanna Nur Rohman XTB2 1 0 1 0 0 0
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1. Hasil Posttest Kelas Kontrol

48] 56 56 56 56 56 56
60] 60 60 64 64 64 64
68| 68 68 68 68 68 72
721 72 76 80 84 88
Banyaknya data : 27
65.62962963
Nilai terbesar dan nilai terkecil
Nilai terbesar : 88
Nilai terkecil : 48
Nilai rentangan :
R = nilai terbesar - nilai terkecil
R= 40
Banyaknya Interval Kelas (IK)
IK = 1+3,3logn n adalah banyak data
IK = 1+ 3,3 (log27)
IK = 1 + 3.3 1.431363764
IK = 5.7235 Dibulatkan menjadi 6
Panjang Kelas (PK)
PK = Rentang /Interval kelas
PK = 6.66667 Dibulatkan menjadi 7
Membuat Tabulasi / distribusi
Kelas Interval f Batas Kelas  [nilali tengah (xi) Xxi2
48 - 53 1 48,5 - 53,5 50.5 2550.25
54 - 59 6 53,5-59,5 56.5 3192.25
60 - 65 7 59,5 - 65,5 62.5 3906.25
66 - 71 6 65,5-71,5 68.5 4692.25
72 - 77 4 71,5-77,5 74.5 5550.25
78 - 83 1 77,5-83,5 80.5 6480.25
84 - 89 2 83,5- 89,5 86.5 7482.25
27 479.5 33853.75

menetukan rata-rata (mean)
>f.xi/n
X 66.278




S

Menentukan standar deviasi

9.28 14,309 15.3004
1).Menentukan batas tiap kelas
1 2 3 4 5 6 7
47.5 53.5 59.5 65.5 71.5 77.5 83.5
2). Menentukan nilai Z skor untuk tiap batas kelas interval
Zi = (batas kelas | - X)/s
Z1 -2.0235 Z5 0.562739
Z2 -1.3769 Z6 1.209291
Z3 -0.7304 Z7 1.855843
Z4 -0.0838 Z8 1.855843
3). Menentukan nilai luas 0-Z dari tabel kurva normal
1 2 3 4 5 6 7
0.4783 | 0.4147 | 0.2642 0.0319 0.2123 0.3869 0.475

4). Mencari luas tiap kelas interval

0.4783
0.4147
0.2642
0.0319
0.2123
0.3869

0.475

5). Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe)

n=

0.4147
0.2642
0.0319
0.2123
0.3869

0.475
0.4955

27

Langkah 10. Mencari Chi Kuadrat (X2 Hitung )

0.0636 *n
0.1505 *n
0.2323 *n
-0.1804 *n
-0.1746 *n
-0.0881 *n
-0.0205 *n

0.0636
0.1505
0.2323
-0.1804
-0.1746
-0.0881
-0.0205

1.7172
4.0635
6.2721
-4.8708
-4.7142
-2.3787
-0.5535

i< 2K (fo—fe)?)

0.0636
0.1505
0.2323
-0.1804
-0.1746
-0.0881
-0.0205




X1 = kuadrat ( 1- 1.7172 = Kuadrat

1.7172

X2 = kuadrat ( 6 - 4.0635 = Kuadrat
4.0635

X3 = kuadrat ( 7 - 6.2721 = Kuadrat
6.2721

X%4 = kuadrat ( 6 - 4.8708 = Kuadrat
4.8708

X5 = kuadrat ( 4 - 4.7142 = Kuadrat
47142

X%6 = kuadrat ( 2 - 2.3787 = Kuadrat
2.3787

X*7 = kuadrat ( 1- 0.5535 = Kuadrat
0.5535

Diperolel X ? hitung = | 2.097336109|

Langkah 11. Membandingkan nilai X 2tabel dengan X? hitung

a=0,05
dk=4

Kaidah keputusan = X?hitung > X tabel Maka distribusi tidak normal
X?hitung< X2 tabel Maka data berdistribusi normal



48

56

56

56

56

56

56

60

60

60

64

64

64

64

68

68

68

68

68

68

72

72

72

76

80

84

88

f.xi f(xi)2
50.5] 2550.25
339| 19153.5
437.5| 27343.75
411] 28153.5
298 22201
80.5| 6480.25
173| 14964.5
1789.5 | 120846.8
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83.5

-0.00131

0.4955




-0.7172

1.7172

1.9365

4.0635

0.7279

6.2721

1.1292

4.8708

-0.7142

4.7142

-0.3787

2.3787

0.4465

0.5535

0.514376

1.7172

3.750032

4.0635

0.529838

6.2721

1.275093

4.8708

0.510082

4.7142

0.143414

2.3787

0.199362

0.5535

0.300

0.923

0.084

0.262

0.108

0.060

0.360



Lampiran 1
Perhitugan Skor Tes Hasil Belajar

1. Hasil Pretest Kelas Kotrol
28 28 33 33 37 37 37
40 40 40 40 44 44 47
52 52 52 52 56 56 56
60 60 60 60 68 72 80

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 80 dan nilai terkecil
adalah 28.

2. Menetukan Rentan (R) Kelas
Rentan Kelas = nilai terbesar — nilai terkecil
= 80-28
=52

3. Mencari Banyaknya Kelas Interval (bk)
Kelas Interval =1+ 3,3 logn
= 1+ 3,3 (log 28)
= 1+3,3(1,447)
=1+ 4,775
=5, 775 di bulatkan menjadi 6 atau 7

4. Mencari Nilai Panjang Kelas (i)
- r
Panjang Kelas = e

52

Sehingga Panjang Kelas (i) = 8



5. Membuat Tabel Distribusi

Kelas | Batas Kelas Nilai | Frek Xi? fi.xi Fi.xi?
Interval Tengah | (f)
(xi)
28-35 27,5-35,5 31,5 4 992,25 126 3969
36-43 35,5-43,5 39,5 7 1560,25 276,5 | 10921,75
44-51 43,5-51,5 47,5 3 2256,25 142,5| 6768,75
52-59 51,5-59,5 55,5 7 3080,25 388,5 | 21561,75
60-67 59,5-67,5 63,5 4 4032,25 254 16129
68-75 67,5-75,5 71,5 2 5112,25 143 | 10224,5
76-83 75,5-83,5 79,5 1 6320,25 79,5| 6320,25
Jumlah 3385 | 28 23353,75 1410 75895

6. Mencari Nilai Rata-Rata (mean)

_Xrxi _ 1410
() = n T 28

= 50,357
7. Menncari Nilai Stanndar Deviasi

nY fiXi®— (X fixi%)
nn-1)

I
2 £ 2

28Y 75895— (3 14102)
28(28-1)

28)1(2125060— 1988100)

756
’136,960
= W = 4/181,164

= 13,46

8. Menentkan batas kelas kiri dan kanan, kemudian mencari nilai z score
untuk batas kelas interval dengan rumus

bk—x
Z =
S
bk = batas kelas
X = nilai rata-rata (mean)

S = standar deviasi




selanjutnya mencari luas interval O — z tabel kurva normal dan
frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat.

Interval | Batas Oi z L E x2hitung
Kelas | Kelas

28-35 27,5-35,5 -1,69 -1,10 0,0902 | 2,5256 | 0,861

36-43 35,5-43,5 -1,10 -0,50 0,1728 | 4,8384 | 0,966

44-51 43,5-51,5 -0,50 0,08 0,1596 | 4,4688 | 0,483

60-67 59,5-67,5 0,67 1,27 -0,1494 | 4,1832 | 0,008

4

7

3

52-59 51,5-59,5 7 0,08 0,67 -0,2167 | 6,0676 | 0,143

4

68-75 67,5-75,5 2 0,27 1,86 -0,0706 | 1,9768 | 0,000
1

76-83 75,5-83,5 1,86 2,46 -0,0245 | 0,686 | 0,144

Y 28 2,604

9. Mencari Derajat Kebebasan
Diketahui bbanyaknya kelas interval =7
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7-3 = 4)

10. thabel = 9,49

11. Penentuan Normalitas Data
dengan membandingkan X2 niwunng dengan X2 el , ternyata X2hiung < Xtabel
maka data kelas kontrol berdistribusi normal, dimana X?hiwng = 2,604
sedangkan X2tabel = 9,49.




Lampiram 2

Perhitugan Skor Tes Hasil Belajar

Hasil Pretest Kelas Eksperimen

33 33 33 40 43 43 43
47 47 50 53 53 56 60
60 60 63 63 67 67 67
70 73 73 73 73 76 76
80 80

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 80 dan nilai terkecil

adalah 33.

Menetukan Rentan Kelas (r)

Rentan Kelas = nilai terbesar — nilai terkecil
= 80-33
=47

Mencari banyaknya kelas Interval (bk)
Kelas Innterval =1 + 3,3 log n
= 1+ 3,3 (log 30)
= 1+3,3(1,477)
=1+ 4,874
=5, 8745 di bulatkan menjadi 6 atau 7

Mencari Nilai Panjang Kelas (i)

- _Tr
Panjang Kelas = e

47

6
=78

Sehingga panjang kelas (i) = 7

5. Membuat Tabel Distribusi

Kelas | Batas kelas Nilai Frek Xi? fi. Xi Fi.Xi
interval tengah | (f1)
(x)
33-39 32,5-39,5 36 3 1296 108 3888
40-46 39,5-46,5 43 4 1849 172 7396
47-53 46,5-53,5 50 5 2500 250 12500
54-60 53,5-60,5 57 4 3249 228 12996
61-67 60,5-67,5 64 5 4096 320 20480
68-74 67,5-745 71 5 5041 355 25205
75-80 745 - 815 78 4 6084 312 24336
399 30 24115 1745 106801




6. Mencari Nilai Rata-Rata (mean)

_XfXi
(x) = 2L

_ 1745
30

= 58,166

7. Mencari Nilai Stanndar Deviasi

S

‘i——-ﬁ

‘i——-ﬁ

_ [159005

‘i__-ﬁ

ny fixi?— (T rixi%)

n(n-1)

303 106801— (¥ 17452)

30(30-1)

¥.(3204030— 3045025)

870

—_
w
vl
—_

)

870

1/ 182,764

8. Menentkan batas kelas kiri dan kanan, kemudian mencari nilai z score

untuk batas kelas interval dengan rumus

Z=

bk
X
S

bk—x
s

batas

kelas

nilai rata-rata (mean)
= standar deviasi

selanjutnya mencari luas interval O — z tabel kurva normal dan
frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat.

Interval | Batas Oi z L E x?hitung
kelas kelas
33-39 32,5-39,5 3 -1,89 -1,38 0,054 1,62 | 0,089
40-46 39,5-46,5 4 -1,38 -0,86 0,111 3,330,134
47-53 46,5 - 53,5 5 -0,86 0,34 0,172 5,16 | 0,004
5460 | 535-60,5 | 4 |0,34 0,17 0,066 | 1,98 2,060
61-67 60,5 -67,5 5 0,17 0,69 -0,187 5,52 | 0,048
68-74 67,5-74,5 5 0,69 1,20 -0,13 4,26 | 0,710
75-80 74,5 - 81,5 4 1,20 1,72 -0,073 2,52 | 0,869
> 30 3,919




9. Mencari Derajat Kebebasan
Diketahui banyaknya kelas interval =7
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7-3 = 4)

10. X?tapel = 9,49

11. Penentuan Normalitas Data
Dengan membandingkan X2 nitwnng dengan X2 apel , ternyata X2hitung < Xtabel
maka data kelas eksperimen berdistribusi normal, dimana Xniwung = 3,919
sedangkan X%upel = 9,49.



Lampiran 3

Perhitungan Uji Homogenitas
Adapun langkah-langkah untuk menguji homogenitas tes awal (pretest)
terhadap kelas kontrol (x) dan kelas eksperimen (y) adalah sebagai berikut:

1. Mencari nilai varians/standar deviasi variabel X dan Y, dengan rumus

Sz\/anz—(Zx)Z SZ\[anZ—(Zx)Z

n(n-1) n(n-1)

di dapat varians x = 175,50
varians y = 213,50

2. Mencari Fniung dengan dari varians X dan Y, dengan rumus

_ sVterbesar _ 213,50
"~ sVterkecil - 175,50
F=1,2165

3. Membandingkan Fniung dengan Funer pada tabel distribusi F, dengan cara
: untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1, untuk varians terkecil
adalah dk penyebut n-1
jika Fhitung < Frabel , berarti homogen
jika Fnitung > Frabel , berarti tidak homogen

4. Dari perhitungan diatas diperoleh Fniwng 1,2165 dan dari grafik daftar
distribusi F dengan dk pembilang = 28-1 = 27, dk penyebut = 30-1 = 29.
Dan a = 0,05 dan Fabel (29,27) = 1,91
tampak bahwa Fhitung < Fraver Yaitu 1,21 < 1,91. Hal ini berarti data
variabel X dan Y homogen.



Lampiran 4
Perhitugan Skor Tes Hasil Belajar

1. Hasil Posttest Kelas Kontrol

48 48 48 56 56 56 56
60 60 60 60 64 64 64
68 68 68 68 68 68 72
72 72 72 80 80 80 88

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 80 dan nilai terkecil
adalah 48.

2. Menetukan Rentan (r) kelas
Rentan kelas = nilai terbesar — nilai terkecil
= 88-48
=40

3. Mencari Banyaknya Kelas Interval (bk)
Kelas Interval =1+ 3,3 log n
= 1+ 3,3 (log 28)
= 1+ 4,7756
= 5,7756 di bulatkan menjadi 6 atau 7

4. Mencari Nilai Panjang Kelas (i)

- _Tr
Panjang Kelas = e

-4
7
= 5,7 di bulatkan 6

Sehingga panjang kelas (i) = 6



5. Membuat Tabel Distribusi

Kelas | Batas Kelas Nilai Frek Xi2 fi.Xi Fi.Xi
Interval tengah | (f1)
(xi)
48-53 475-53,5 50,5 3 2550,25 151,5| 7650,75
54-59 53,5-59,5 56,5 4 3192,25 226 12769
60-65 59,5-65,5 62,5 7 3906,25 437,5 | 27343,75
66-71 65,5-715 68,5 6 4692,25 411 | 281535
12-77 71,5-775 74,5 4 5550,25 298 22201
78-83 77,5-835 80,5 3 6480,25 241,5 | 19440,75
84-89 83,5- 89,5 86,5 1 7482,25 86,5 | 7482,25
479,5 28 33853,75 1852 125041

6. Mencari Nilai Rata-Rata (mean)

_Srxi _ 1852
() = n 28
= 66,143

7. Menncari Nilai Standar Deviasi

nY fiXi®— (X fixi%)
n(n-1)

I
2 Z£_ 2

28 125041— (3 18522)
28(28-1)

2.(3501148— 3429904)
756

71244
= 1/94,238 = 9,70

756

8. Menentkan batas kelas kiri dan kanan, kemudian mencari nilai z score
untuk batas kelas interval dengan rumus

bk—x
Z=
S
bk = batas kelas
X = nilai rata-rata (mean)
S = standar deviasi

selanjutnya mencari luas interval 0 — z tabel kurva normal dan
frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat.



Interval | Batas Oi z L E x2hitung
kelas kelas

48-53 475-535 |3 1,92 1,30 0,0694 1,9432 | 0,0575
54-59 53,5 -59,5 4 1,30 0,68 0,1515 4,242 |0,014
60-65 595-655 |7 0,68 0,06 0,2278 6,3784 | 0,061
66-71 65,5-715 |6 0,06 0,55 0,1849 51772 | 0,131
12-77 715-775 |4 0,55 1,17 0,1702 4,7656 | 0,123
78-83 775-835 |3 1,17 1,78 0,0835 2,338 | 0,187
84-89 83,5-895 |1 1,78 2.40 0,0293 0,8204 | 0,039

5 28 1,129

9. Mencari Derajat Kebebasan
Diketahui banyaknya kelas interval =7
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7-3 = 4)

10. thabel = 9,49

11. Penentuan Normalitas Data
dengan membandingkan X? hitunng dengan X2 pel , ternyata X2niung < Xtavel
maka data kelas eksperimen berdistribusi normal, dimana X?hitung = 1,129
sedangkan X?tabel = 9,49.



Lampiran 5
Perhitugan Skor Tes Hasil Belajar

1. Hasil Posttest Kelas Eksperimen
56 60 60 68 68 73 73
76 80 80 80 80 80 84
84 84 84 84 88 88 88
88 92 92 92 96 96 96
96 100

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 100 dan nilai terkecil
adalah 56.

2. Menetukan Rentan (r) kelas
Rentan Kelas = nilai terbesar — nilai terkecil
= 100-56
=44

3. Mencari Banyaknya Kelas Interval (bk)
Kelas innterval =1 + 3,3 log n
= 1+ 3,3 (log 30)
= 1+3,3(1,477)
=1+ 4,874
= 5, 8745 di bulatkan menjadi 6 atau 7

4. Mencari Nilai Panjang Kelas (i)

Panjang kelas = —
bk
44

6
=73

Sehingga panjang kelas (i) = 7



5. Membuat Tabel Distribusi

Kelas | Batas Kelas | Nilai Frek Xi? fi.xi Fi.xi
Interval Tengah | (1)
(xi)

56-62 55,5 - 62,5 59 3 3481 177 10443
63-69 62,5 -69,5 66 3 4356 198 13068
70-76 69,5-76,5 73 3 5329 219 15987
77-83 76,5 - 83,5 80 6 6400 480 38400
84-90 83,5-90,5 87 7 7569 609 52983
91-97 90,5-97,5 94 7 8836 658 61852
98-104 | 97,5- 104,5 101 1 10201 101 10201

560 30 46172 2442 202934

6. Mencari Nilai Rata-Rata (mean)

_Nfxi _ 2442
=== ==

= 81,4

7. Mencari Nilai Standar Deviasi

nY fiXi®— (X fixi%)
n(n-1)

30 202934— (3 24422)
30(30-1)

\/ (6088020 5963364)

/124656 V143282 = 11,96

8. Menentkan batas kelas kiri dan kanan, kemudian mencari nilai z score
untuk batas kelas interval dengan rumus

bk—x
Z=
S
bk = batas kelas
X = nilai rata-rata (mean)

S = standar deviasi




selanjutnya mencari luas interval O — z tabel kurva normal dan
frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat.

Interval | Batas Oi z L E x?hitung
kelas kelas
56-62 55,5-62,5 3 2,16 1,68 0,0417 | 1,251 2,440
63-69 62,5 -69,5 3 1,68 0,99 0,104 3,12 | 0,248
70-76 69,5 -76,5 3 0,99 0,40 0,1835 | 5,505 | 0,046
77-83 76,5-83,5 6 0,40 0,17 0,0879 | 2,637 | 0,705
84-90 83,5-90,5 7 0,17 0,76 -0,2089 | -6,267 | 0,011
91-97 90,5-975 7 0,76 1,34 -0,1335 | -4,005 | 2,240
98-104 | 97,5-104,5 1 1,34 1,93 -0,0633 | -1,899 | 0,428
3 30 6,123

9. Mencari Derajat Kebebasan

Diketahui banyaknya kelas interval =7
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7-3 = 4)

10. thabel = 9,49

11. Penentuan Normalitas Data
Dengan membandingkan X2 nitwnng dengan X2 wapel , ternyata X2hitung < Xtabel
maka data kelas eksperimen berdistribusi normal, dimana X?hiwng = 6,123
sedangkan X2tabel = 9,49.



Lampiran 6
Perhitungan Uji Homogenitas

Adapun langkah-langkah untuk menguji homogenitas tes awal (pretest)
terhadap kelas kontrol (x) dan kelas eksperimen (y) adalah sebagai berikut:

1. Mencari nilai varians/standar deviasi variabel X dan Y, dengan rumus

Sz\/anz—(Zx)Z SZ\[anZ—(Zx)Z

n(n-1) n(n-1)

di dapat varians x = 101,75
varians y =131,88
2. Mencari Fhiung dengan dari varians X dan Y, dengan rumus

_ sVterbesar F= 131,88
~ sVterkecil a 101,75
F=1,29

3. Membandingkan Fritung dengan Fuanel pada tabel distribusi F, dengan cara
:untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1, untuk varians terkecil
adalah dk penyebut n-1

Jika Fhitung < Fravel , berarti homogen

jika Fhitung > Fraber , berarti tidak homogen

4. Dari perhitungan diatas diperoleh Fhiwng 1,29 dan dari grafik daftar
distribusi F dengan dk pembilang = 30-1 = 29, dk penyebut = 28-1 = 27.
Dan a = 0,05 dan Fabel (29,27) = 1,90
tampak bahwa Fhitung < Fraver Yaitu 1,29 < 1,91. Hal ini berarti data
variabel X dan'Y homogen



Lampiran 7

T-Test

Paired Samples Statistics

Hasil belajar

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Model
pembelgjaran 58,47 30 14,640 2,673
market place
activity
Hasil belajar 82,20 30 11,484 2,097
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Model pe_mbelajara_n mar_ket 30 973 1000
place activity & hasil belajar
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference Sig.
Std. Std. Error (2-
Mean Deviation Mean Upper Lower t df | tailed)
Pair  Model
1 pembelajaran
market place [ -23,733 4,370 1,798 | -25,365 | -22,101 | -29,745 | 29 ,000
activity




Lampiran 9

Perhitungan Koefisien Realibilitas Instrumen dengan Rumus KR-20

- () (522)

Diketahui :

rll1 = reliabilitas tes secara keseluruhan.

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar.

g = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah.

Ypq = jumlah hasil perkalian antara p dan q.

N = banyak item.

S2 = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).

Sedangkan rumus varians yang digunakan untuk menghitung reliabilitas, sebagai
berikut:

Xx)°
pxt - g

52 =
N

Keterangan:

s2 = Varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar
deviasi kuadrat.

(£x)2 = Kuadrat jumlah skor yang diperoleh siswa.
xx2 = Jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa.

n = banyaknya subjek pengikut tes.



Diketahui :

Data Varian Data Realibilitas

Jumlah ST =537

Jumlah ST2  =10729 10251025

SZ
Jumlah (p.q)) = 6,70 30

Jadi ,

L0729 (28:839)
SZ — 30
30
~10729-9612,3
30

~ 1.1167,70
30

SZ

SZ

= 37,2

Data Realibilitas

() (E52m)




, _( 30 (37,
"o 30-1

30,5
37,2

s

(L 034)[

2-6,70
37,2

r, =(1,034)(0,819)

r, =0,848

—>Realibilitas sangat tinggi



Lampiran 10

Perhitungan Skor Tes Hasil Belajar

1. Hasil Pretest Kelas Kontrol

28
40
53
60

28
40
53
60

33
40
53
67

33
40
53
73

33
43
S7
77

37
43
57
80

37
47
57

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 80 dan

nilai terkecil adalah 28.

2. Menentukan nilai rentang kelas (r)

Rentang Kelas

Kelas Interval

Dibulatkan
Sehingga banyaknya kelas adalah 6

4. Mencari nilai panjang kelas (i)
. r
i=| —
)
(%)
6

=75

nilai terbesar — nilai terkecil
80 - 28

52

3. Mencari banyaknya Kelas Interval (bk)
1+33logn
1+3.3log 27

1+ 3.3(1,4313)

1+4,72329

5,7232
6 atau 7

dibulatkan =8



5. Membuat tabel Distribusi

Kelas Nilai |Frek(f
Interval | Batas Kelas | Tengah | i) xj2 | fixi fi.xi?
(xi)

28-35| 275-355 | 315 992.25 | 126 3969

36-43| 355-435 | 395 1560,25| 355.5 | 14042,25

44 -51 | 43,5-51,5 47,5 2256,25| 47,5 | 2256,25

60-67| 59,5-675 | 635 4032,25| 190,5 | 12096,75

68-75| 67,5-755 71,5 5112,25| 71,5 | 5112,25

4
9
1

52-59 | 51,5-59,5 55,5 7 13080.25| 388,5 | 21561,75
3
1
2

76-83| 755-835 | 795 6320,25| 159 12640,5

Jumlah )’ 27 (23353,251338,5| 71678,75

6. Mencari nilai rata-rata (mean)

o= 2f% 1335
n 27
= 49,5740

7. Mencari simpangan baku (deviasi)

nz fiXi2 _(2 fixi)2
n(n-1)
\/27(71678 ,75) — (1338, 5)?

27(27-1)
1935326. 5 1791582 25

143744
\/ 702
/204,763
s _14, 309



8. Menentukan batas kelas kiri dan batas kelas kanan, kemudian

mencari nilai z score untuk batas kelas interval dengan rumus:
_bk—x"

V4

S

bk = bataskelas

X = nilai rata-rata (mean)

s = standar deviasi (simpanganbaku)

Selanjutnya mencari luas kelas interval 0 — z dari tabel kurva normal dan

frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat :

i | B e L [ e [wnung
28-35 275-355 | 4 [-1,54]-0,98| 0.101 | 2,727 | 0,594
36 - 43 355-435 | 9 [-098|-042| 0,174 | 4,698 | 3,954
44 - 51 435-515 | 1 [-042[-0,13] 0,111 | 2,997 | 1,330
52 - 59 51,5-595 | 7 [-0,13]-0,69| 0,203 | 5481 | 0420
60 - 67 59,5-675 | 3 [-0,69] 1,25 | 0,139 | 3,753 | 0,151
68 - 75 675-755 | 1 [125] 181 | 0071 | 1,917 | 0438
76 - 83 755-835 | 2 |181|237| 002 | 0,702 | 2,400

z 271 | 27 9,287

9. Berdasarkan hasil perolehan dalam tabel, maka untuk menguji normalitas

distribusi dipergunakan rumus chi-kuadrat hitung, dengan rumus:

2
X hitung =

K
i=1

(Oi_Ei)z
E|

Sebagai contoh harga yang didapat dengan menggunakan rumus tersebut

adalah :




10.

11.

12.

k(O E)’

thitung Z

(4-2,727) 2 727)°
X hitung = Z 2 727 0,594

X2hiung = 0,594+ 3,954 +1,330+0,420+0,151+0,438+ 2,400
Xhiung = 9, 237

Mencari derajat kebebasan (dk)
Diketahui banyak kelas interval =
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7 —3) =4

Menentukan nilai x2 tabel dari daftar
Pada daftar x? tabel adalah dapat dilihat bahwa X2 095 = 9,49

Penentuan normalitas data

Dengan membandingkan y 2hitung dengan 7 ubel , ternyata y 2hitung< 7 tabel
maka data kelas kontrol berdistribusi normal, dimana y 2hiung = 9,237
sedangkan y 2tabel9,49.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi normalitas data tes awal (pretest)

untuk kelas kontrol menunjukan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal.



Lampiran 11

Perhitungan Skor Tes Hasil Belajar

1. Hasil Pretest Kelas Eksperiment

33 33 40 43 43 43 47
47 47 50 53 56 56 60
60 63 63 67 67 67 70
70 73 73 73 73 76 76
80 80

Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar adalah 80 dan

nilai terkecil adalah 33.

2. Menentukan nilai rentang kelas (r)
nilai terbesar — nilai terkecil
80 -33
= 47
3. Mencari banyaknya Kelas Interval (bk)

Rentang Kelas

Kelas Interval = 1+33logn
1+3.3log 30
1+ 3.3(1,477)
1+4,8745
5,8745

6 atau 7

Dibulatkan
Sehingga banyaknya kelas adalah 7

4. Mencari nilai panjang kelas (i)

. r
| =] —

)
(%)

6

=78
dibulatkan =8



5. Membuat tabel Distribusi

Kelas Nilai |Frek(f
Interval | Batas Kelas | Tengah | i) xj2 | fixi fi.xi?
(xi)

33-39| 32,5-39,5 36 1296 72 2592

40-46| 39,5-46,5 43 1849 172 7396

47 -53| 46,5-53,5 50 2500 250 12500

61-67| 60,5-67,5 64 4096 320 20480

68 —-74| 67,5-74,5 71 5041 426 30246

2
4
5
54 -60| 53,5-60,5 57 4 3249 228 12996
5
6
4

75-81| 74,5-815 78 6084 312 24336

Jumlah )’ 30 | 24115 | 1780 | 110546

6. Mencari nilai rata-rata (mean)

o= 2f% 1780
n T3
= 59,333

7. Mencari simpangan baku (deviasi)

nz fiXi2 _(z fixi)2

S

n(n-1)
. 30(110546) — (1780)°
30(30-1)
s \/3316380 —3168400
870
. 147980
870
s = /170,091

s=13,041



8. Menentukan batas kelas kiri dan batas kelas kanan, kemudian

mencari nilai z score untuk batas kelas interval dengan rumus:

bk
X

S

:bk —X
S

V4

= bataskelas

= nilai rata-rata (mean)

= standar deviasi (simpanganbaku)

Selanjutnya mencari luas kelas interval 0 — z dari tabel kurva normal dan

frekuensi, membuat tabel distribusi untuk penghitungan chi-kuadrat :

e | E= o C [ e [
33 -39 32,5-39,5 2 [-190|-1,40| 0,052 1,56 0,124
40 — 46 39,5-46,5 4 -140 | -0,91 | 0,100 3,00 0,333
47 - 53 46,5 -53,5 5 1-091|-041| 0,160 4,80 0,008
54 — 60 53,5-60,5 4 |-0,41] 0,08 0,127 3,81 0,009
61— 67 60,5 -67,5 5 0,08 | 0,57 0,184 5,52 0,048
68 — 74 67,5-74,5 6 0,57 | 1,07 0,142 4,26 0,710
75-81 74,5-815 4 1,07 | 1,57 0,084 2,52 0,869
> 30 1,5908

9. Berdasarkan hasil perolehan dalam tabel, maka untuk menguji normalitas

distribusi dipergunakan rumus chi-kuadrat hitung, dengan rumus:

K
2

X hitung =

i=1

(Oi_Ei)z
E|

Sebagai contoh harga yang didapat dengan menggunakan rumus tersebut

adalah :




10.

11.

12.

K (0O—E)?
thitung :Z u

= E

k 2
2~ (2-156)" _
X hitung = Iz:]; —1’ 56 - 0,124

X2hiung = 0,124+ 0,333+0,008+ 0,009 + 0,048 +0,710+0,869
thitung =1, 5908

Mencari derajat kebebasan (dk)
Diketahui banyak kelas interval = 7
Maka derajat kebebasannya adalah dk = k-3 (7 —3) =4

Menentukan nilai x2 tabel dari daftar

Pada daftar x? tabel adalah dapat dilihat bahwa X2 0954 = 9,49

Penentuan normalitas data

Dengan membandingkan y 2hitung dengan 7 ubel , ternyata y 2hitung< 7 tabel

maka data kelas kontrol berdistribusi normal, dimana ¥ 2hiting = 1,5908

sedangkan y 2tabel9,49.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi normalitas data tes awal (pretest)

untuk kelas eksperiment menunjukan bahwa kelas kontrol berdistribusi

normal.



Lampiran 12

Perhitungan Uji Homogenitas

Adapun langkah-langkah untuk menguji homogenitas tes

awal (pretest) terhadap kelas kontrol (x) dan kelas

eksperimen (y) adalah sebagai berikut :

1. Mencari nilai Varians/Standar deviasi Variabel X danY, dengan rumus:

e ey

n(n-1) n(n-1)

S

di dapat varians x = 202,50

dan varians y = 197,44

2. Mencari F hiung dengan dari varians X dany, dengan rumus:

_ sVterbesar ...........
sVterkecil ...




Lampiran
Profil Sekolah
Dalam upaya menyusul kebutuhan masyarakat akan pendidikan semakin meningkat
serta hasrat para pelajar yang hendak melanjutkan pendidikan ke sekolah kejuruan.
Untuk memenuhi kehendak masyarakat tersebut Kebijakan Departemen Pendidikan
Jawa Barat maka berdirilah SMK Negeri 1 Cilimus pada tahun 2012 dengan SK Bupati
No. 421.5/KPTS.270-Disdikpora/2012 tanggal 4 Juni 2012.
SMK Negeri 1 Cilimus membuka beberapa Program keahlian, adalah sebagai
berikut:
1. Program Keahlian Akomodasi Perhotelan
2. Program Keahlian Pemasaran
3. Program Keahlian Jasa Boga
4. Program Keahlian Administrasi Perkantoran
5. Program Keahlian Usaha Perjalanan Wisata
Dalam masing-masing parogaram keahlian tersebut di pimpin oleh tenaga-tenaga
ahli dalam bidangnya. Dengan menetapkan Visi dan Misi SMK N 1 Cilimus.
Adapun isinya sebagai berikut :
a. Visi
Menjadi sekolah kejuruan teladan berbudaya lingkungan yang unggul dalam
pendidikan karakter yang berakhlaq mulia, cerdas, terampil, dan bermartabat

dengan kompetensi di bidang Pariwisata, Bisnis dan Manajemen.



b. Misi

1.

Melaksanakan pendidikan kejuruan yang berkarakter kebangsaan,
kewirausahaan, dan berbudaya lingkungan, yang relevan dengan
kebutuhan dunia usaha/ industri dan masyarakat

Meningkatkan kualitas pembelajaran SMK Unggul Merata untuk
menghasilkan lulusan berdaya saing dalam bekerja

Membina jejaring kerjasama dengan potensi pengembangan sumber daya
manusia, inovasi tepat guna, dan kemampuan dunia usaha dan industri
Menyelenggarakan gerakan cinta tanah air, kepedulian lingkungan dan

tanggung jawab sosial sekolah kepada masyarakat



TABEL HARGA DISTRIBUSI F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

R df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 | 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 | 9.28 9.12 9.01 8.94 | B8.89 8.85 | 8.81 8.79 8.76 | 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.7 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 | 6.09 | 6.04 6.00 5.96 5.94 591 5.89 5.87 5.86
5| 661 579 | 541 5.19 5.05 495 | 488 | 4.82 4.77 4.74 470 | 468 | 4.66 4.64 4.62
6| 599 | 514 | 476 4.53 4.39 428 | 421 415 | 410 | 406 | 403 | 4.00 | 3.98 3.96 3.94
7| 559 | 474 | 435 4.12 3.97 3.87 | 3.79 3.73 3.68 3.64 360 | 3.57 | 3.55 3.53 3.51
8| 532 | 446 | 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 | 3.26 3.24 3.22
9| 512 | 426 | 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 | 3.07 3.06 3.03 3.01
10 | 496 | 4.10 | 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 [ 298 2.94 291 2.89 2.86 2.85
1 4.84 3.98 | 3.59 3.36 3.20 3.09 3am 295 290 ( 285 2.82 279 | 276 2.74 272
12 | 475 3.89 | 349 3.26 3.1 3.00 | 291 285 | 280 275 2.72 269 | 2.66 2.64 2.62
13 | 467 3.81 3.41 3.18 3.03 292 | 283 | 277 2.7 2.67 263 | 260 | 2.58 2.55 2.53
14 | 460 | 3.74 | 3.34 3.1 2.96 285 | 276 | 270 | 265 260 2.57 253 | 251 2.48 2.46
15| 4.54 3.68 | 3.29 3.06 2.90 279 | 2Mm 2.64 259 | 2.54 2.51 248 | 245 2.42 240
16 | 449 | 363 | 3.24 3.0 2.85 274 | 286 | 259 | 2.54 2.49 246 | 242 | 240 2.37 2.35
17 | 445 | 359 ( 3.20 2.96 2.81 270 | 261 255 | 249 ( 245 241 238 | 235 2.33 2.3
18 | 441 3.55 | 3.16 293 2.77 266 | 258 | 2.51 246 | 241 237 2.34 2.31 2.29 227
19| 438 | 3.52 | 3.13 290 2.74 263 | 254 248 | 242 238 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23
20 | 435 349 | 3.10 287 2.1 260 | 251 245 238 ( 235 231 228 | 225 2.22 2.20
21 4.32 347 | 3.07 2.84 2.68 257 | 249 | 242 2.37 232 228 | 2256 | 222 2.20 2.18
22 | 430 | 3.44 | 3.05 2.82 2.66 255 | 246 240 | 2.34 2.30 226 | 223 | 220 217 2.15
23| 428 | 342 | 3.03 2.80 2.64 253 | 244 | 237 232 | 2.27 2.24 220 | 218 215 213
24| 426 | 340 | 3.01 278 2.62 2.51 242 | 2.36 230 | 225 222 218 | 215 2.13 21
25 | 424 339 | 299 2.76 2.60 249 | 240 2.34 2.28 2.24 220 | 216 | 2.14 21 2.09
26 | 423 | 337 | 298 274 2.59 247 | 239 | 232 2.27 2.22 218 | 215 | 212 2.09 207
27| 421 335 | 296 273 2.57 246 | 237 | 231 225 | 220 2T 213 | 2.10 2.08 2.06
28 | 4.20 3.34 | 295 27 2.56 245 | 236 229 | 224 2.19 2156 212 | 2.09 2.06 2.04
29 | 418 | 333 | 293 270 2.55 243 | 235 228 | 222 218 2.14 210 | 2.08 2.05 2.03
30 | 417 | 3.32 | 292 269 2.53 242 | 233 | 227 2.21 2.16 2.13 209 | 2.06 2.04 20
31 416 [ 3.30 [ 291 268 2.52 2.4 232 225 220 215 2.1 208 | 2.05 2.03 2.00
32| 415 329 ( 290 267 2.51 240 | 231 2.24 219 | 2.14 210 | 2.07 2.04 2.01 1.99
33| 414 3.28 | 2.89 2.66 2.50 239 | 230 223 2.18 213 209 | 206 | 2.03 2.00 1.98
34 | 413 3.28 | 2.88 265 2.49 238 | 229 ( 223 | 217 212 208 | 205 | 202 1.99 1.97
35| 412 | 327 | 287 264 2.49 237 | 228 | 2.22 216 | 2.1 207 2.04 2.01 1.89 1.96
36 | 4.11 3.26 | 2.87 263 2.48 236 | 228 | 221 215 | 211 207 2.03 2.00 1.98 1.95
37| 411 3.25 | 2.86 263 2.47 236 | 227 220 2.14 2.10 206 | 2.02 2.00 1.97 1.95
38 | 410 | 3.24 2.85 262 2.46 235 | 226 ( 219 | 2.14 2.09 205 | 2.02 1.89 1.96 1.94
39 | 409 | 3.24 2.85 261 2.46 234 | 226 219 213 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 | 408 | 323 | 2.84 261 2.45 234 | 225 218 212 | 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
41 408 | 3.23 | 2.83 260 2.44 233 | 224 | 217 212 | 2.07 203 | 2.00 1.97 1.94 1.92
42 | 407 | 322 | 283 2.59 2.44 232 | 224 | 217 Z:11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91
43 | 407 | 321 2.82 2.59 2.43 232 | 223 | 216 | 211 2.06 2.02 1.99 1.96 1.83 1.91
44 | 406 | 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 223 | 2.16 210 | 2.05 2.01 1.98 1.85 1.92 1.90
45| 406 | 3.20 | 2.81 2.58 2.42 2.31 222 | 215 | 210 | 205 2.01 1.97 1.94 1.82 1.89




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 203 | 199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 [ 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 2.02 | 198 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 3.18 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 2.02 | 198 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 402 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 2.01 | 197 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 2.00 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 2.00 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 [ 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61| 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 2.04 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 2.03 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 2.03 | 198 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 2.03 | 198 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 [ 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 198 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 [ 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35 | 2.23 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 193 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 2.02 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
T4 | 397 | 3.12 | 273 | 250 | 2.34 | 222 | 214 | 207 | 2.01 [ 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 196 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.96 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.78
80 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 2.00 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.78
81| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 2.00 | 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.78
82 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 2.00 | 185 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
83 | 396 | 3.11 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1985 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
84 | 395 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205|199 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
85| 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
86 | 395 | 3.10 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 189 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395 (310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 1.94 | 180 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 3.10 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78




Tabel Nilai r Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
% 10% % 10% 3% 10%
3 10,997 |0,999 27 10,381 |0,487 55 0,266 0,345
4 10,950 |0,990 28 10,374 | 0,478 60 | 0,254 0,330
5 10,878 0,959 29 10,367 [0,470 65 (0,244 0,317
6 10811 [0917 30 {0,361 |0.463 70 10,235 0,306
7 10,754 |0,874 31 10,355 |0,456 75 10,227 0,296
8§ 10,707 |0,834 32 {0,349 ]0,449 80 10,220 0,286
9 10,666 |0,798 33 [0,344 | 0,442 85 10,213 0,278
10 0,632 | 0,765 34 (0,339 0,436 90 [0,207 0,270
11 10,602 |0,735 35 (0,334 ]0,430 95 (0,202 0,263
12 10,576 | 0,708 36 (0,329 0,424 100 ] 0,195 0,256
13 10,553 | 0,684 37 (0,325 0418 | 125 |0,176 0,230
14 0,532 | 0,661 38 (0,320 |0,413 150 [ 0,159 0,210
15 10,514 | 0,641 39 [0,316 |0,408 175 10,148 0,194
16 0,497 | 0,623 40 10,312 [0,403 | 200 |0,138 0,181
17 10,482 | 0,606 41 10,308 [0,398 | 300 |0,113 0,148
18 10,468 | 0,590 42 10,304 (0,393 | 400 |0,098 0,128
19 10,456 | 0,575 43 10,301 [0,389 | 500 |0,088 0,115
20 0,444 | 0,561 44 10,297 [0,384 | 600 [ 0,080 0,105
21 0,433 ]0,549 45 10,294 0,380 [ 700 [0,074 0,097
22 10,423 0,537 46 10,291 [0,376 [ 800 (0,070 0,091
23 10,413 ]0,526 47 10,288 [0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 10,404 | 0,515 48 10,284 |[0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 10,396 | 0,505 49 10,281 |0,364
26 0,388 |0,496 50 {0,279 0,361




NILAI-NILAI CHI KUADRAT

Taraf Signifikansi

dk 50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666
10 | 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209
11| 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725
12 | 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217
13 | 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688
14 | 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141
15| 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578
16 | 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000
17 | 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409
18 | 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805
19 | 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191
20 | 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566
21| 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932
22 | 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289
23 | 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638
24 | 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980
25| 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314
26 | 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642
27 | 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963
28 | 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278
29 | 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588
30 | 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892




TABEL KURVE NORMAL PRESENTASE
DAERAH KURVE NORMAL

DARI O-Z
Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
{Area di bawah kurva normal baku darl 0 sampal z)
0 z

Z | o000 0.01 0.02 Q.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 00080 00120 00160 00199 00238 00279 00319 00359
01 | 00398 00438 00478 00517 00557 00596 00636 0.0675 00714 0.0753
02 | 00793 00832 00871 00910 00948 00987 01026 01068 02103 01141
03 | 01179 04217 01256 01203 01331 01368 01406 01443 01480 0.1517
04 | 01564 01591 01628 04664 01700 01736 01772 01808 01844 01879
05 | 01915 04950 01985 02018 02054 0.2088 02123 02157 02190 0.2224
06 | 02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 02486 02517 0.2549
0.7 | 02580 02611 0.2842 02672 02704 02734 02764 0.2794 02823 02852
08 | 02881 02910 02939 02967 02995 03023 03051 03078 03106 03133
09 | 03159 03186 03212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 03389
10 | 03413 03438 03461 03485 0.3%08 023531 03554 03577 03589 03621
11 | 03643 03665 0.3686 0.3708 03729 03749 03770 03790 03810 03830
12 | 03849 03869 03888 023907 03925 03944 03962 03980 023997 04015
13 | 04032 04049 04066 04082 04009 04115 04131 04147 04162 0.4177
1.4 | 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04428 04441
1.6 | 04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
17 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04825 04633
18 | 04641 04649 04656 04564 04671 04678 046856 04893 045600 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 047448 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 D4T8E 04793 04798 04803 O4R08 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04848 04850 04858 0.4857
22 | 04861 04864 04888 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04820
23 | 04803 04896 04838 04901 04904 04906 04908 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04938 04936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 040948 04949 04951 0.4952
26 | 04953 04955 04956 04957 04958 04960 04961 04962 04953 04964
2.7 | 04965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04950 04981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 04985 04986 04986
3.0 | 04987 04987 04987 04988 04988 04989 04959 04989 04990 04990
31 | 04990 04931 04991 04991 04992 04992 04592 04992 04293 04993
32 | 04993 04993 04994 04994 04994 0.4994 04994 04995 04995 0.4995
33 | 04995 04995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 04996 04997
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 0.4998
35 | 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998
36 | 04998 04938 04999 04999 04999 04999 04999 04993 04939 04999
37 | 04999 04998 04999 04992 04999 04999 04999 04993 04939 0.4990
38 | 04999 04999 04999 04939 04998 04992 04999 04999 04999 0.4999
39 | 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000

N OGRNITERAT ntuk Kepecingan Prakakum dan Xutalh Statishiia Agvodes ot Ado




TABEL DISTRIBUSI STUDENT'S t

Tingkat signifikansi uji satu arah
4 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005
Tingkat signifikansi uji dua arah

0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0TOO1

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619
2 1.886 2920 4303 6,965 9,925 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,924
4 1,533 2,132 2776 3,747 4,604 8.610
5 1,476 2,015 2,571 3.385 4,032 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3.707 5,959
7 1.415 1,895 2,365 2,998 3.499 5,408
8 1,397 1,860 2,306 2.896 3.355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3.012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2977 4,140
15 1,341 1,753 2,13 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2120 2,583 2,921 4015
17 1,333 1,740 2110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 210 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,235 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2813 3,819
22 1.321 1,717 2,074 2,508 2M9 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1.311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,697 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2617 3,373
= 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291




